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MOTTO 

 

“Impikan,Harapkan,Wujudkan” 

(Hardianti Hasbur) 

“Tangan Tuhan yang menuntun,iman yang menguatkan,kasih yang 

menyempurnakan” 

“Success operates like a science; when the necessary conditions are in place, the 

outcome naturally follows.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam 

Pembangunan daerah karena mampu meningkatkan perekonomian, 

memperluas lapangan kerja serta memperkuat identitas budaya lokal. Perlu 

Pengelolaan pariwisata yang baik untuk meningkatkan kepuasaan 

pengunjung, karena dapat mendorong niat untuk berkunjung kembali serta 

memberikan rekomendasi positif kepada orang lain. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas wisata, harga, pentas 

budaya serta kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengunjung taman 

balekambang Surakarta.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Data dikumpulkan melalui observasi, penyebaran kuesioner kepada 

82 responden pengunjung, serta dokumentasi pendukung. Data dianalisis 

menggunakan uji validitas, reabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier 

berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi dengan program SPSS 24. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fasilitas wisata berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan pengunjung, artinya semakin baik 

fasilitas wisata maka akan semakin meningkatkan kepuasan pengunjung. 

Harga berpengaruh positif dan signifikasi terhadap kepuasan pengunjung, 

artinya semakin baik harga maka akan semakin meningkatkan kepuasan 

pengunjung, Pentas budaya berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengunjung, artinya semakin baik pentas budaya maka tidak 

berpengeraruh terhadap kepuasan pengunjung, Kualitas pelayanan 

berpengaruh positif dan signifikan Terhadap kepuasan pengunjung, maka 

semakin baik kualitas pelayanan maka akan semakin meningkatkan 

kepuasan pengunjung, Secara simultan, fasilitas wisata, harga, pentas 

budaya dan kualitas pelayanan berpengaruh sinifikan terhadap kepuasan 

pengunjung. Keempat variabel tersebut saling melengkapi dalam 

membentuk kepuasan pengunjung. Namun, pengelola perlu 

memperhatikan bahwa variabel pentas budaya masih perlu diperbaiki 

untuk meningkatkan kepuasan pengunjung secara menyeluruh. 

 

 

Kata kunci: fasilitas wisata, harga, pentas budaya, kualitas pelayanan, 

kepuasan pengunjung, taman balekambang. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 ABSTRACT 

 

  Tourism is a  crucial sector in regional development because it 

boosts the economy, expands employement opportunities, and strengthens 

local  cultural identity. Proper destination management is essential to 

enchance visitor satisfaction, as it can encourage repeat visits and positive 

recommendations, the s research aims to determine the effect of tourism 

facilities, price, cultural performances and service quality on visitor 

satisfaction at balekambang park. 

The research used a quantitative approach with a survey method. 

Data were collected through observation, questionnaires distributed to 82 

visitor respondents, and supporting documentation. Data were analyzwd 

using validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple 

linier regression, t-tests, f-tests, and coefficients of determination using 

SPSS 24. 

The results of the study indicate that tourist facilities have a 

positive and significant effect on visitor satisfaction, meaning that better 

tourist facilities will increase visitor satisfaction. Price has a positive and 

significant effect on visitor satisfaction, meaning that better prices will 

increase visitor satisfaction. Cultural performances have and significant 

effect on visitor satisfaction, meaning that better cultural performances 

will have no effect on visitor satisfaction. Service quality has a positive 

and significant effect on visitor satisfaction, meaning that better service 

quality will increase visitor satisfaction. Simultaneously, tourist facilities, 

price, cultural perfomances, and service quality have a significant effect 

on visitor satisfaction. These four variables complement each other in 

shaping visitor satisfaction. However, managers need to note that cultural 

performances still need improvement to improve overall visitor 

satisfaction. 

 

Keywords: tourism facilities, price, cultural performances, service quality, 

visitor satisfaction, balekambang park. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sektor pariwisata memiliki peran strategis dalam pembangunan 

daerah karena dianggap mampu mendorong aktivitas ekonomi, 

memperluas lapangan kerja, dan memperkuat identitas budaya lokal. Kota 

Surakarta memiliki berbagai destinasi wisata yang menarik, salah satunya 

adalah taman balekambang, sebuah ruang publik bersejarah yang sejak 

tahun 1921. Taman ini tidak hanya berfungsi sebagai ruangan terbuka hijau 

dan sarana rekreasi, tetapi juga memiliki nilai historis, rekreatif, dan 

ekologis. 

Keberhasilan sebuah destinasi wisata sangat ditentukan oleh tingkat 

kepuasan pengunjung (Del Bosque & San Martín, 2008). kepuasan 

pengunjung dapat mendorong niat untuk berkunjung kembali serta 

memberikan rekomendasi positif kepada orang lain. kepuasan pengunjung 

ditentukan berbagai faktor, diantaranya fasilitas wisata, harga, dan kualitas 

pelayanan (Aprilia & Robbie, 2024). namun, seiring dengan meningkatnya 

minat wisata berbasis budaya (culturnal tourism), pentas budaya juga 

mulai dipandang sebagai salah satu prospek penting yang dapat 

menciptakan pengalaman wisata yang bermakna dan berkesan (Chen & 

Chen, 2010) 
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Pertama, fasilitas wisata merupakan sarana yang menunjang 

kenyamanan dan kebutuhan pengunjung, seperti ketersediaan area parkir, 

toilet, kebersihan lingkungan, tempat duduk, papan informasi, serta 

wahana rekreasi. fasilitas yang lengkap dan terawat akan meningkatkan 

kenyamanan, sedangkan fasilitas yang terbatas atau kurang terjaga justru 

dapat menurunkan tingkat kepuasan pengunjung. kedua, harga atau biaya 

yang dikeluarkan pengunjung untuk menikmati destinasi wisata menjadi 

pertimbangan penting dalam menentukan tingkat kepuasan. pengunjung 

cenderung menilai apakah harga tiket masuk, biaya parkir, dan tarif 

fasilitas tambahan sesuai dengan kualitas dan pengalaman yang diperoleh. 

harga yang terjangkau dan sepadan dengan pelayanan akan mendorong 

kepuasaan, sebaliknya harga yang dirasa terlalu tinggi dapat menimbulkan 

ketidakpuasan. ketiga, pentas budaya menjadi faktor penting yang dapat 

meningkatkan daya tarik dan pengalaman berwisata bagi pengunjung. 

pentas budaya mencerminkan kekayaan tradisi dan identitas lokal yang 

ditampilkan melalui seni tari, fashion budaya, pasar jadul, festival payung 

, musik. keberadaan pentas budaya yang menarik dan auntentik mampu 

memberikan nilai tambah tersendiri, menambah kesan mendalam, serta 

memperkaya pengalaman wisatawan. selain itu, penyelenggaraan 

pertunjukan yang teratur, interaktif dan berkualitas  dapat menumbuhkan 

apresiasi terhadap budaya daerah serta dapat meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas pengunjung terhadap destinasi wisata. 
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Keempat, kualitas pelayanan menjadi faktor yang sangat 

menentukan dalam menciptakan pengalaman wisata yang menyenangkan. 

dimensi kualitas pelayanan meliputi keramahan petugas, kecepatan 

tanggapan terhadap kebutuhan pengunjung, kejelasan informasi, rasa 

aman, selain itu, perhatian terhadap kenyamanan wisatawan melakui 

pemberian layanan yang baik dapat menimbulkan Kesan positif dan 

berkontribusi pada peningkatan loyalitas pengunjung.  

Berikut Data Pengunjung pada bulan Februari – September 2025: 

Table 1.1 Data Pengunjung Bulan Februari – September 2025 

Bulan Wisatawan 

Mancanegara 

Wisatawan 

Domestik  

Jumlah  

Februari 2025 6 26.666 26.672 

Maret 2025 5 13.527 13.532 

April 2025 12 60.093 60.105 

Mei 2025 6 57.220 57.226 

Juni 2025 13 50.390 50.403 

Juli 2025 9 51.173 51.182 

Agustus 2025 1 34.369 34.370 

September 2025 14 68.169 68.183 

            Sumber : UPTD Kawasan Wisata Taman Balekambang 

      Berikut Data Pentas budaya bulan Februari – September 2025: 

              Table 1. 2 Data Pentas Budaya Februari - September 2025 

Bulan Pentas Budaya 

Februari 2025 1.Sentra Tari Candra Purnama Ramayana. 

2. Liong Barongsai. 

Maret 2025 1.Sentra Tari Candra Purnama Ramayana. 

April 2025 1.Solo Menari Daun Menari. 

2.Buto Gedruk. 

3.Pertunjukan Barongsai. 

4. Sentra Tari Candra Purnama Ramayana. 

5.Topeng Ireng Maestro Kridho Budoyo 

Mei 2025 1.Sentra Tari Candra Purnama Ramayana. 

2.Pagelaran Reog. 

3.Pameran Museum. 
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Juni 2025 1.musik bambu Kreatif Bamderas. 

2.Pameran Art Sura. 

3.Barongsai. 

4. Sentra Tari Candra Purnama Ramayana. 

5.Pameran Museum 

Juli 2025 1. Sentra Tari Candra Purnama Ramayana. 

Agustus 2025 1. Sentra Tari Candra Purnama Ramayana. 

September 

2025 

1. Sentra Tari Candra Purnama Ramayana. 

2.Festival Payung. 

Sumber : Instagram Resmi Taman Balekambang 

Berdasarkakan tabel diatas dari bulan Febuari sampai September 

terdapat 20 pertunjukkan pentas budaya. sedangkan jumlah pengunjung 

Taman Balekambang Surakarta mengalami fluktuasi Pada bulan Februari 

2025 Tercatat 26.672 pengunjung. Selanjutnya, terjadi peningkatan 

signifikan pada bulan April dengan jumlah pengunjung 60.105 orang, 

kemudian relatif stabil pada bulan Mei hingga Juli di kisaran 50.000 

pengunjung. Jumlah pengunjung sempat mengalami penurunan pada bulan 

Agustus menjadi 34.370 dan mencapai puncak pada September 2025 

sebanyak 68.183 pengunjung. 

    Secara keseluruhan terjadi tren peningkatan jumlah pengunjung 

sekitar 155% dari Februari hingga September 2025. variasi tersebut 

diperkirakan dipengaruhi oleh faktor fasilitas wisata, harga , pentas 

budaya, dan kualitas pelayanan kepada wisatawan. selain itu, fenomena 

yang terjadi di taman balekambang masih menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan. berdasarkan hasil observasi 

dan review pengunjung di google maps beberapa pengunjung 

mengeluhkan beberapa fasilitas tertentu, seperti toilet kurang terawat, 
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kebersihan lingkungan yang belum optimal, keterbatasan papan informasi, 

rusa yang kurang terawat. 

   Selain itu,persepsi mengenai harga tiket dan biaya fasilitas tambahan 

juga masih menjadi perdebatan dikalangan wisatawan. dari sisi pelayanan, 

masih terdapat pengunjung yang merasa kurang puas terhadap daya 

tanggap petugas maupun kenyamanan layanan yang diberikan.                                                                                                                               

Berdasarkan fenomena diatas, penting dilakukan penelitian secara 

kuantitatif mengenai pengaruh fasilitas wisata, harga, pentas budaya dan 

kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengunjung di taman balekambang 

Surakarta. penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap kepuasan 

pengunjung, sehingga hasilnya dapat menjadi masukan bagi pengelola 

dalam meningkatkan kualitas pengelolaan destinasi wisata di taman wisata 

balekambang.                                             

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah fasilitas wisata berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung di 

Taman Balekambang Surakarta? 

2. Apakah harga berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung di Taman 

Balekambang  Surakarta? 

3. Apakah pentas budaya berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung di 

Taman Balekambang Surakarta. 

4. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung 

di Taman Balekambang Surakarta? 
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5. Apakah fasilitas wisata, harga, pentas budaya dan kualitas pelayanan 

secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung di Taman 

Balekambang Surakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan 

pengunjung di Taman Balekambang Surakarta.                                                                                                                               

2. Untuk menguji pengaruh harga terhadap kepuasan pengunjung di 

Taman Balekambang Surakarta. 

3. Untuk menguji pengaruh pentas budaya terhadap kepuasan pengunjung 

di Taman Balekambang Surakarta. 

4. Untuk menguji pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

pengunjung di Taman Balekambang Surakarta. 

5. Untuk menguji  pengaruh fasilitas wisata, harga, pentas budaya dan 

kualitas pelayanan secara simultan terhadap kepuasan pengunjung di 

taman balekambang Surakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

     1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu manajemen, 

khususnya dalam bidang manajemen pemasaran pariwisata. 

b. Menjadi refrensi bagi penelitian selanjutnya terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pengunjung pada destinasi wisata. 
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c. Menambah literatur mengenai hubungan antara fasilitas wisata, harga, 

pentas budaya dan kualitas pelayanan dan kepuasan pengunjung dalam 

pariwisata perkotaan. 

        2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pengelola Taman Balekambang,hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan  bagi pengelola Taman Balekambang untuk memperkuat daya 

tarik suatu destinasi dengan menyediakan fasilitas yang memadai dan 

berkualitas, penetapan harga yang sesuai, penyelenggaraan pentas 

budaya yang menarik dan berkelanjutan serta pelayanan yang 

berkualitas. 

b. Bagi pemerintah daerah kota surakarta, temuan penelitian ini dapat 

dijadikan acuan dalam merumuskan kebijakan pariwisata yang 

berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan dan kepuasan 

masyarakat.  

c. Bagi peneliti dan mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi bahan 

perbandingan dan acuan dalam penelitian sejenis di masa yang akan 

datang.                                                                                                                                                            

1.5 Sistematika Penulisan 

 Laporan hasil penelitian dalam skripsi ini disusun ke dalam 5 bab, yaitu : 

    Bab  I  Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,  

            tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.  

Bab II Tinjauan pustaka berisi teori-teori yang mendukung 
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penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka pemikiran, 

serta hipotesis penelitian. 

Bab III Metode penelitian menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel 

penelitian dan definisi operasional, instrument penelitian, Teknik 

pengumpulan data. 

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan Menyajikan hasil analisis data, 

uji hipotesis, dan pembahasan yang mengaitkan hasil penelitian 

dengan teori maupun penelitian sebelumnya. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan penelitian dan saran yang dapat 

diberikan bagi pihak terkait maupun untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

      2.1 Telaah Teori 

      2.1.1 Fasilitas Wisata 

Berdasarkan  (Mandić et al., 2018), fasilitas wisata meliputi 

semua kebutuhan berawal berangkat dari rumah hingga kembali 

pulang. fasilitas meliputi sarana fisik ( toilet, tempat duduk, area 

parkir, papan informasi) dan sarana pendukung (pusat informasi), 

keamanan, serta aksesibilitas). kelengkapan serta keadaan fasilitas 

yang lengkap dan terawat dapat meningkatkan kenyamanan serta 

kepuasan para pengunjung (Bae & Nam, 2020). 

(Mandić et al., 2018), fasilitas wisata dapat dibedakan menjadi 

dua kategori utama, yaitu fasilitas utama (main facilities) dan 

fasilitas tambahan (supporting facilities). fasilitas utama adalah 

sarana yang secara langsung digunakan oleh wisatawan untuk 

menikmati daya tarik wisata, seperti arena rekreasi, tempat 

penginapan, tempat makan, serta fasilitas beribadah. fasilitas 

pendukung memiliki peran untuk meningkatkan kenyamanan dan 

kemudahan para wisatawan saat berkunjung, misalnya pusat 

informasi wisata, toko cendera mata, layanan kesehatan, transportasi 

didalam area, serta area parkir yang cukup. kedua tipe fasilitas ini 
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saling berhubungan dalam membangun pengalaman wisata yang 

menyeluruh dan menyenangkan. 

Aspek keamanan dan kebersihan tempat fasilitas juga 

merupakan prospek penting dari kualitas wisata. Pengelolaan 

fasilitas yang mengutamakan kebersihan, seperti keberadaan tempat 

sampah terpisah, toilet yang bersih, serta area publik yang teratur, 

akan menciptakan kenyamanan bagi pengunjung. disisi lain, aspek 

keamanan meliputi adanya personel petugas keamanan, sistem 

monitoring, penerangan yang cukup, serta tanda peringatan 

keselamatan di lokasi berisiko. (Han et al., 2021), keamanan dan 

kebersihan merupakan indikator penting yang mempengaruhi 

tingkat kepuasan wisatawan terhadap tempat wisata. 

Secara umum, fasilitas wisata adalah prospek krusial dalam 

membangun citra baik suatu tujuan. ketersediaan sarana yang baik 

akan menciptakan kesan nyaman, aman, dan menyenangkan bagi 

para pengunjung. hal ini pada akhirnya berdampak terhadap tingkat 

kepuasan dan keinginan pengunjung untuk berkunjung kembali serta 

merekomendasikan tempat destinasi tersebut kepada orang lain 

(Yoon&Uysal,2005). dengan demikian, peningkatan  pengelolaan 

fasilitas wisata berorientasi pada kebutuhan wisatawan menjadi 

faktor strategis dalam upaya pengembangan destinasi wisata yang 

berdaya saing tinggi. menurut peneliti terdahulu (Alif & Saputra, 
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2025),(Lee et al., 2022) kelengkapan fasilitas, kebersihan fasilitas, 

kenyamanan fasilitas, keamanan fasilitas 

      2.1.2 Harga 

  Harga adalah sejumlah biaya yang harus dibayar konsumen 

untuk memperoleh produk atau jasa tertentu (Kortge & Okonkwo, 

1993). dalam pariwisata, harga terdiri dari tiket masuk, biaya parkir, 

serta fasilitas tambahan. (Alderighi et al., 2022) menjelaskan bahwa 

pandangan wisatawan mengenai harga dipengaruhi oleh 

keterjangkauan, keadilan, dan kesesuaian dengan kualitas yang 

diperoleh. harga yang dianggap sepadan dengan pengalaman yang 

didapatkan akan mendorong kepuasan dan niat berkunjung kembali 

(Marpaung et al., 2024) .  

  Menurut (Alderighi et al., 2022), pandangan mengenai harga 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu kemampuan beli 

(affordability), keadilan harga (price fairness), serta kesesuaian 

antara harga dengan kualitas yang diperoleh (price quality 

congruence). pengunjung biasanya menganggap harga dipandang 

adil apabila biaya yang dikeluarkan sepadan dengan kualitas 

pengalaman dan pelayanan yang mereka terima di destinasi tersebut. 

dengan demikian, harga tidak hanya berperan sebagai alat 

pertukaran ekonomi, tetapi juga sebagai penanda nilai dan mutu 

layanan. 
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Harga juga dapat berperan untuk membedakan kelompok 

pasar wisatawan. misalnya, wisatawan yang memiliki motivasi 

ekonomi biasanya memilih tujuan dengan harga terjangkau, 

sedangkan wisatawan yang berorientasi exslusive cenderung 

memilih tempat dengan harga mahal yang mencerminkan 

eksklusivitas dan kualitas tinggi. dengan mengetahui pandangan 

harga dari beragam segmen wisatawan, pengelola destinasi dapat 

merancang strategi harga yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, harga merupakan elemen krusial dalam 

bauran pemasaran pariwisata (tourism marketing mix) yang 

memengaruhi pandangan nilai, kepuasan, serta kesetiaan wisatawan. 

penetapan tarif yang wajar dan sesuai dengan mutu layanan akan 

mendukung terciptanya pengalaman wisata yang baik, 

meningkatkan daya saing destinasi, dan memperkuat keinginan 

wisatawan untuk berkunjung kembali. berdasarkan penelitian 

(Masiero & Nicolau, 2012), (Chung et al., 2011), indikator harga 

mencakup keterjangkauan biaya tiket, kesesuaian harga dengan 

kualitas yang diberikan, serta transparasi informasi harga. 

2.1.3 Pentas Budaya 

Pentas budaya adalah kegiatan pertunjukan yang menampilkan 

beragam bentuk seni dan tradisi daerah sebagai wadah untuk 

mengenalkan, melestarikan, dan mengembangkan nilai-nilai budaya 

kepada masyarakat secara umum. kegiatan ini dapat meliputi tarian, 
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musik, teater, ritual tradisional, pakaian adat, atau jenis ekspresi seni 

lainnya (Azzami et al., 2022) . 

Menurut (Richards, 2018), saat ini orang mencari pengalaman 

auntentik yang merefleksikan identitas budaya lokal. oleh karena itu, 

keberadaan pentas budaya dapat menambah kepuasan pengunjung 

karena menawarkan pengalaman yang istimewa dan tak terlupakan. 

pernyataan ini sejalan dengan pendapat (Molina-Gómez et al., 2021) 

yang mengungkapkan bahwa pengalaman emosional positif dalam 

acara budaya bisa meningkatkan loyalitas wisatawan terhadap 

destinasi.      

 Keberadaan pentas budaya di lokasi wisata memberikan 

pengalaman emosional yang unik. Pertunjukan seperti tarian 

tradisional, musik daerah, teater rakyat, atau upacara budaya 

mengantarkan pengunjung kedalam dunia budaya yang asli. 

pengalaman ini sangat mendalam, dimana pengunjung dapat 

merasakan partisipasi secara langsung, baik melalui interaksi dengan 

seniman setempat maupun melalui pemahaman mengenai cerita, 

simbol, dan makna yang ada  dibalik pertunjukan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  (Molina-Gómez et al., 

2021) yang menunjukkan bahwa pengalaman emosional positif dari 

acara budaya dapat meningkatkan loyalitas wisatawan terhadap 

tujuan. saat wisatawan merasakan hubungan emosional seperti rasa 

kagum, kebanggaan, atau semangat kemungkinan besar mereka 
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akan memiliki niat untuk kembali dan merekomendasikan tempat 

tersebut kepada orang lain. 

Selain pengalaman emosional, pentas budaya juga memiliki 

peran yang signifikan dalam mempertahankan budaya lokal. melalui 

pertunjukan, warisan budaya dapat dijaga, dipelajari kembali oleh 

generasi muda, dan dipertunjukkan kepada pengunjung. Ini 

menghasilkan kerja sama antara pariwisata dan pelestarian budaya. 

pengunjung memperoleh pengalaman yang khas, sementara 

penduduk setempat menerima dorongan ekonomi dan penghargaan 

terhadap tradisi mereka. pentas budaya dapat pula menjadi elemen 

dalam strategi pengembangan pariwisata yang berkelanjutan, 

dimana aspek budaya berfungsi sebagai aset ekonomi dan sumber 

identitas lokal.  

 Dari perspektif pemasaran pariwisata, pertunjukkan budaya 

menambah nilai pengalaman (experience value) destinasi. bauran 

pemasaran pariwisata (tourism marketing mix) mencakup lebih dari 

sekedar daya tarik  fisik seperti pemandangan alam atau arsitektur, 

namun juga aspek non-fisik seperti budaya. Pentas budaya 

merupakan salah satu daya tarik budaya (cultural attractions) yang 

dapat menjadi keunggulan kompetitif  destinasi, memisahkannya 

dari destinasi yang lain yang mungkin memiliki alam indah tetapi 

kurang menonjol dalam hal kebudayaan. dengan menyediakan 

pertujukan budaya yang teratur dan berkualitas, pengelola wisata 
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dapat memperkuat positioning destinasi sebagai lokasi wisata 

budaya yang autentik dan bermakna. 

Secara keseluruhan, pentas budaya menjadi elemen penting 

dalam pengembangan tujuan wisata dengan memberikan 

pengalaman otentik yang memperkaya persepsi pengunjung, 

memicu keterikatan emosional, memperkuat loyalitas, dan 

membantu pelestarian budaya setempat. pengelolaan pentas budaya 

perlu direncanakan secara matang agar mampu menyajikan 

pengalaman yang berati sekaligus memberikan dampak positif bagi 

masyarakat dan pengunjung. mengacu pada penelitian (Richards, 

2018b),(Ortiz et al., 2024) keberagaman jenis pertunjukkan budaya, 

frekuensi pelaksanaan acara pentas budaya., daya tarik serta kualitas 

pertunjukan, nilai pendidikan dan hiburan yang dirasakan 

pengunjung .                                                    

      2.1.4 Kualitas Layanan 

       Kualitas layanan adalah sejauh mana perbedaan antara ekspetasi 

pelanggan dan persepsi mereka terhadap layanan yang diterima 

(Parasuraman et al., 1988). memperkenalkan model SERVQUAL 

yang menggambarkan kualitas pelayanan melalui 5 dimensi utama : 

1. Tangibles (bukti fisik) : dimensi ini mencakup segala bentuk aspek 

fisik yang dapat diamati pengunjung, seperti sarana, peralatan, 

kebersihan area, dan penampilan petugas. dalam sektor pariwisata, 

bukti fisik dapat terlihat kebersihan lokasi wisata, ketersediaan 
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sarana, kenyamanan fasilitas umum, serta penampilan dan sikap 

profesional petugas. bukti fisik yang baik menciptakan kesan 

pertama yang positif bagi wisatawan. termasuk penampilan 

fasilitas, peralatan, serta penampilan petugas. 

2. Reability (Keandalan): Keandalan berhubungan dengan kapasitas 

penyedia layanan untuk menyampaikan layanan sesuai dengan 

janji secara tepat waktu dan berkesinambungan. pada area wisata, 

hal ini tampak dari ketepatan waktu pelayanan, ketersediaan 

fasilitas yang dijanjikan, serta kemampuan petugas dalam 

memberikan informasi yang tepat. keandalan yang tinggi 

menunjukkan profesionalitas dan meningkatkan kepercayaan 

wisatawan kepada pengelola destinasi.  

3. Responsiveness (daya tanggap) : daya tanggap mencerminkan  

kesigapan dan responsivitas dalam mendukung pengunjung. 

petugas yang responsif menjawab pertanyaan, segera mengatasi 

masalah, dan menawarkan bantuan dengan hangat akan 

menghasilkan  kepuasan pengunjung. dalam konteks pariwisata 

yang selalu berubah, daya tanggap menjadi salah satu tolak ukur 

krusial  dalam menilai kualitas pelayanan. kesiapsiagaan dan 

kecepatan dalam mendukung  pengunjung. 

4. Assurance (jaminan) : kepastian meliputi pengetahuan, kesopanan, 

dan kemampuan petugas untuk menciptakan rasa aman serta 

kepercayaan bagi para wisatawan. pengunjung akan merasa 
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nyaman jika petugas bersikap ramah, memiliki ketrampilan 

komunikasi yang baik, dan mampu memberikan informasi secara 

jelas. Selain itu,  keamanan di lokasi wisata, petunjuk keselamatan, 

dan sistem pengawasan juga merupakan bagian dari dimensi 

jaminan rasa aman dan percaya yang ditawarkan melalui 

pengetahuan dan kesopanan petugas.                                                                                                                                          

5. Empathy (empati) : empati mencerminkan perhatian dan kepedulian 

yang diberikan secara personal kepada pengunjung. petugas yang 

mengerti kebutuhan pengunjung, bersedia mendengarkan 

keluhan, dan memperlakukan wisatawan dengan baik akan 

menjalin hubungan emosional yang baik. pelayanan yang penuh 

empati mampu meningkatkan kepuasan, menciptakan 

pengalaman liburan yang mengesankan, dan mendorong 

pengunjung untuk datang kembali. perhatian individual dan 

pemahaman terhadap kebutuhan   pengunjung. 

 Kelima dimensi SERVQUAL ini menjadi acuan dalam menilai 

sejauh mana kualitas pelayanan di suatu lokasi pariwisata dianggap 

berkualitas. pelayanan yang optimal tidak hanya berfokus pada 

kecepatan dan ketepatan, tetapi juga pada kenyamanan, rasa aman, 

serta perhatian terhadap wisatawan. pelayanan yang berkualitas  tinggi 

akan berpengaruh langsung pada kepuasan, loyalitas, dan citra baik 

destinasi wisata, dengan demikian pengelola wisata harus 

memperhatikan semua aspek layanan agar mampu bersaing dan 
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menjaga keberlanjutan destinasi di tengah kompetisi industri 

pariwisata yang semakin ketat. mengacu pada penelitian (Bayang et 

al., 2022), (Setiono & Hidayat, 2022), kecepatan layanan, sikap ramah 

petugas, keandalan pelayanan, tanggung jawab dan kepedulian. 

2.1.5 Kepuasan Pengunjung 

         Menurut (Churchill Jr & Surprenant, 1982), didefinisikan 

kepuasan sebagai perasaan bahagia atau kecewa individu yang 

muncul setelah melakukan perbandingkan antara persepsi kinerja 

produk/jasa dan harapan yang dimiliki. dalam sektor pariwisata 

kepuasan wisatawan tercermin melalui pengalaman yang positif, 

kenyamanan, rasa aman, serta keinginan untuk berkunjung kembali 

atau merekomendasikan destinasi wisata kepada orang lain (Zeng & 

Yi Man Li, 2021).     

  Dalam pariwisata, kepuasan pengunjung mencerminkan 

seberapa baik harapan wisatawan terhadap destinasi sesuai 

pengalaman yang mereka rasakan selama kunjungan. kepuasan tidak 

hanya dipengaruhi oleh elemen fisik seperti fasilitas wisata, harga, dan 

kebersihan, tetapi juga oleh aspek non-fisik seperti layanan, interaksi 

sosial, dan suasana destinasi. (Zeng & Yi Man Li, 2021) menjelaskan 

bahwa kepuasan pengunjung di tempat wisata timbul dari kombinasi 

pengalaman yang baik, kenyamanan, rasa aman, serta nilai emosional 

yang dialami oleh wisatawan. 
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  Kepuasan pengunjung memiliki aspek yang beragam dan 

bersifat subjektif. setiap wisatawan memiliki ekspetasi, kebutuhan, 

dan dorongan yang berbeda, sehingga tingkat kepuasan juga dapat 

beragam. faktor-faktor yang biasanya berpengaruh terhadap kepuasan 

pengunjung antara lain: 

1. Fasilitas wisata, yang mencakup sarana utama dan pendukung 

seperti tempat istirahat, toilet, tempat makan, dan tempat parkir. 

2. Kualitas pelayanan, meliputi keramahan petugas, kecepatan layanan, 

serta kemampuan memberikan informasi yang jelas. 

3. Harga dan nilai yang diterima, yaitu persepsi wisatawan terhadap 

kesesuaian antara biaya yang dikeluarkan dengan manfaat atau 

pengalaman yang diperoleh. 

4. Aksesibilitas dan keamanan, seperti kemudahan mencapai lokasi 

wisata, kondisi jalan, serta sistem keamanan dan keselamatan di area 

wisata. 

5. Pengalaman budaya dan sosial, misalnya kesempatan berinteraksi 

dengan masyarakat lokal, menikmati pertunjukan budaya, dan 

merasakan suasana khas daerah tersebut. 

Kepuasan pengunjung memiliki dampak strategis terhadap 

pengembangan destinasi wisata. wisatawan yang merasa puas 

cenderung memiliki loyalitas yang tinggi, seperti keinginan untuk 

berkunjung kembali (revisit intention) dan memberikan 

rekomendasi positif kepada orang lain melalui komunikasi langsung 



20 
 

 
 

maupun media sosial. hal ini dapat memperkuat citra positif 

destinasi dan meningkatkan daya saingnya di tengah persaingan 

pariwisata yang semakin ketat. 

  Selain itu, Tingkat kepuasan pengunjung juga dapat menjadi 

indikator keberhasilan pengelolaan destinasi wisata. pengelola perlu 

secara rutin melalukan survey kepuasan untuk mengetahui aspek-

aspek yang perlu ditingkatkan. seperti pelayanan, fasilitas, maupun 

atraksi wisata. upaya untuk meningkatkan kepuasan pengunjung 

sejalan dengan prinsip pembangunan pariwisata yang berkelanjutan 

(sustainable tourism), karena destinasi yang mampu memberikan 

pengalaman positif secara konsisten akan lebih mungkin 

mempertahankan jumlah wisatawan dalam jangka panjang. 

   Dengan demikian, kepuasan pengunjung tidak hanya menjadi 

output dari kualitas layanan dan fasilitas yang memadai, namun 

sekaligus merupakan cerminan dari kualitas keseluruhan 

pengalaman wisata yang diberikan oleh suatu destinasi. pengelolaan 

yang berorientasi pada kepuasan pengunjung akan menciptakan 

hubungan yang harmonis antara wisatawan, masyarakat lokal, dan 

pengelola destinasi, sehingga mendorong terciptanya pariwisata 

berdaya saing dan berkelanjutan. menurut peneliti terdahulu 

(Mortazavi, 2021), (Vassiliadis et al., 2021) , kepuasan secara 

keseluruhan, kesesuaian dengan harapan, minat berkunjung kembali, 

kesediaan merekomendasikan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu    

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang mendukung tema 

penelitian ini disajikan pada tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2. 1 Peneliti Terdahulu 

No Nama 

Peneliti,tahun dan 

judul 

Jumlah 

sampel/periode 

Variabel dan 

Metode Analisis 

Hasil 

1. (Fellila & 

Wulansari, 

2025), 

PengaruhFasilit

as Wisata 

Terhadap 

Kepuasan 

Wisatawan Di 

Daya Tarik 

Wisata Pantai 

Sikabau 

Kabupaten 

Pasaman Barat 

 

204 

Responden,20

25 

Variable 

independen: 

X1: fasilitas wisata 

Y: Kepuasan 

pengunjung 

Alat analisis : 

SPSS 

fasilitas 

memberikan  

pengaruh 

terhadap 

kepuasan   

pengunjung. 

2. (Larasati, 

2022),Pengaruh 

Fasilitas Wisata 

dan Kualitas 

Pelayanan 

Terhadap 

Kepuasan 

Wisatawan di 

Desa Wisata 

Wanurejo 

Magelang 

94 

responden,202

2 

Variable 

independen: 

X1: Fasilitas 

X2: Kualitas 

pelayanan 

Variable dependen: 

Y: Kepuasan 

wisatawan 

Alat analisis: 

kuantitatif,regresi 

linier berganda. 

fasilitas dan 

pelayanan 

memengaruhi 

secara nyata 

terhadap 

kepuasan 

wisatawan. 

3. (Wulandari et al., 

2022),Pengaruh 

fasilitas wisata, 

kualitas 

pelayanan, dan 

promosi terhadap 

kepuasan 

wisatawan di 

kabupaten pesisir 

selatan 

115 

Responden,20

22 

Variable 

independen: 

X1: fasilitas wisata 

X2 : : kualitas 

pelayanan 

X3 : promosi 

Variable dependen: 

Y : Kepuasan 

wisatawan 

Fasilitas 

wisata, kualitas 

pelayanan, 

promosi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 

wisatawan. 
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No Nama 

Peneliti,tahun dan 

judul 

Jumlah 

sampel/periode 

Variabel dan 

Metode Analisis 

Hasil 

Alat analisis : 

kuantitatif metode 

deskriptif  

4. (Basri, 

2022),Pengaruh 

Kualitas 

Pelayanan, 

Fasilitas, dan 

Daya Tarik 

Wisata Terhadap 

kepuasan 

pengunjung 

agrowisata bumi 

merapi 

60 

Responden,20

22 

Variable 

independen: 

X1 : kualitas 

pelayanan 

X2 : fasilitas 

X3 : daya Tarik 

wisata 

Variable dependen: 

Y1 : Kepuasan 

pengunjung 

Alat analisis : 

regresi linier 

berganda 

secara  parsial 

kualitas  

pelayanan,  

fasilitas, dan  

daya  tarik  

wisata 

berpengaruh  

positif dan  

signifikan 

terhadap  

kepuasan 

pengunjung 

5. (Jayanti & 

Yulianthini, 

2022),Pengaruh 

Fasilitas serta 

Kualitas 

Pelayanan 

terhadap 

Kepuasan 

Pelanggan 

Domestik Objek 

Wisata Taman Air 

Tirtagangga 

 

150 

Responden,20

22 

Variable 

independen:  

X1 : Fasilitas 

X2 : kualitas 

layanan 

Variable dependen : 

Y : kepuasan 

pelanggan 

Alat analisis: 

analisis regresi 

linier berganda 

Fasilitas dan 

kualitas 

layanan 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 

pelanggan 

 

2.3  Hubungan Logis Antar Variabel 

1. Fasilitas wisata terhadap Kepuasan pengunjung 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa fasilitas 

yang lengkap, nyaman, dan terawat meningkatkan kenyamanan serta 

kepuasan (Kusumawardhani, 2022),(Larasati, 2022) fasilitas wisata 

merupakan sarana penunjang yang memberikan kenyamanan bagi 
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pengunjung, seperti kebersihan, kelengkapan sarana, dan keamanan. 

apabila fasilitas yang disediakan lengkap dan memadai,maka 

pengunjung merasa puas. sebaliknya, fasilitas yang kurang baik akan 

menurunkan tingkat kepuasan. jadi, semakin baik fasilitas wisata, 

semakin tinggi kepuasan pengunjung. 

2. Harga terhadap Kepuasan pengunjung 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan harga yang 

terjangkau dan sesuai dengan manfaat mempengaruhi penilaian 

positif pengunjung (Anam, 2020; Rehman et al., 2023). harga tiket 

dan biaya yang harus dikeluarkan pengunjung akan mempengaruhi 

persepsi mereka terhadap kepuasan. jika harga dianggap sesuai 

dengan kualitas pengalaman yang diperoleh, maka pengunjung 

merasa puas. namun,harga yang terlalu tinggi tanpa diimbangi 

kualitas layanan akan menurunkan kepuasan. jadi, semakin 

terjangkau dan sesuai harga, semakin tinggi kepuasan pengunjung. 

3. Pentas Budaya terhadap Kepuasan pengunjung 

Beberapa peneliti terdahulu menunjukkan bahwa atraksi atau 

pertunjukan  budaya yang menarik, auntentik, dan bernilai edukatif 

dapat meningkatkan kepuasan pengunjung (Eck et al., 2023). Pentas 

budaya merupakan bagian dari daya tarik wisata yang menampilkan 

nilai-nilai tradisi, seni dan kearifan lokal yang menjadi pengalaman 

berharga bagi pengunjung. 
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Semakin menarik dan berkualitas suatu pentas budaya baik 

dari segi penampilan, interaksi maupun suasana yang dibangun 

semakin besar pula kepuasan yang dirasakan pengunjung. 

sebaliknya, jika pentas budaya kurang menarik, tidak sesuai harapan, 

pengunjung akan merasa kurang puas terhadap kunjungannya. 

dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin optimal 

pelaksanaan dan mutu pentas budaya dalam penyajian, maka 

semakin meningkat pula tingkat kepuasan pengunjung. 

4. Kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengunjung 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan pelayanan yang 

ramah, cepat, dan professional terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan (Jayanti & Yulianthini, 2022; Keshavarz & Ali, 

2015). kualitas pelayanan mencakup keandalan, daya tanggap, 

jaminan, empati, dan bukti fisik. Pelayanan yang ramah, cepat, dan 

mampu memenuhi harapan pengunjung akan meningkatkan 

kepuasan. sebaliknya, pelayanan yang lambat, kurang ramah, atau 

tidak sesuai harapan akan menurunkan kepuasan, jadi semakin baik 

kualitas pelayanan, semakin tinggi kepuasan pengunjung. 

5. Fasilitas, Harga, pentas budaya dan kualitas pelayanan terhadap  

     Kepuasan pengunjung. 

Keempat faktor tersebut Bersama-sama menentukan persepsi 

dan kepuasan wisatawan (Basri, 2022; Sjukriana et al., 2023), 

Kepuasan pengunjung bukan semata-mata ditentukan oleh satu 
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faktor, tetapi oleh perpaduan berbagai fasilitas yang tersedia secara 

memadai, harga yang terjangkau, pertunjukan budaya yang menarik 

dan pelayanan yang berkualitas. jika keempat aspek tersebut selaras, 

maka kepuasan pengunjung akan meningkat secara maksimal. Jadi, 

secara Bersama-sama fasilitas, harga, dan kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung                                                                                                          

2. 4  Kerangka Konseptual 

Penelitian ini berdasarkan oleh teori-teori mengenai fasilitas 

wisata, harga, kualitas pelayanan, dan kepuasan pengunjung. 

Berdasarkan telaah Pustaka dan penelitian terdahulu, maka dapat 

dijelaskan hubungan antar variable sebagai berikut : 

1. Fasilitas Wisata (X1) 

Fasilitas yang memadai, bersih, nyaman, dan lengkap akan 

memberikan pengalaman positif sehingga meningkatkan 

kepuasan pengunjung. 

2. Harga (X2) 

Harga yang terjangkau dan sesuai dengan kualitas layanan serta 

fasilitas akan membentuk persepsi adil dan meningkatkan 

kepuasan pengunjung. 

3. Pentas Budaya (X4) 

Pentas budaya yang menarik, auntentik, dan bernilai edukatif  

mampu menciptakan pengalaman yang berkesan yang 



26 
 

 
 

menambah nilai kunjungan wisatawan dan berujung pada 

kepuasan pengunjung. 

4. Kualitas Pelayanan (X3) 

Pelayanan yang ramah, responsive, dan sesuai harapan 

pengunjung akan menimbulkan kepuasan yang lebih tinggi. 

5. Kepuasan pengunjung (Y) 

Kepuasan merupakan respon emosional pengunjung setelah   

membandingkan harapan dengan kenyataan yang mereka alami 

selama berwisata.                                                                                                                                                                         

            KERANGKA PEMIKIRAN : 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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2.5  Hipotesis Penelitian 

 H1 : Fasilitas wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap    

         kepuasan pengunjung di Taman Balekambang Surakarta. 

Bentuk statistik : 

H₀₁ : β₁ = 0 (tidak ada pengaruh X1 Terhadap Y) 

Hᴀ₁ : β₁ ˃ 0 (X1 berpengaruh positif tehadap Y) 

H2 : harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan  

                 pengunjung di Taman Balekambang Surakarta.                                                                      

Bentuk statistik : 

                        H₀₂ : β₂ = 0 

Hᴀ₂ : β₂ = 0 

H3 : pentas budaya berpengaruh positif dan signifikan Terhadap 

kepuasan pengunjung di Taman Balekambang Surakarta. 

       Bentuk Statistik: 

         H₀₃ : β₃ = 0 

         Hᴀ₃ : β₃ ˃ 0 

H4 : kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pengunjung di Taman Balekambang 

Surakarta. 

         Bentuk Statistik: 

         H₀₄ : β₄ = 0 

         Hᴀ₄ : β₄ ˃ 0 
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         H5 : fasilitas wisata, harga, pentas budaya dan kualitas pelayanan 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan  pengunjung di Taman Balekambang Surakarta.                                                             

          Bentuk Statistik: 

          H₀₅ : β₁ = β₂ = β₃ = β₄ = 0 (Tidak ada pengaruh bersama) 

          Ha₅ : setidaknya satu βi ≠ 0 (ada pengaruh bersama) 

         Tingkat signifikansi yang biasa dipakai : α = 0,05 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

                     Desain penelitian merupakan rancangan atau langkah sistematis 

yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang  sesuai dengan 

tujuan penelitian. penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode 

survei. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

pengukuran data berbentuk angka serta pengujian hipotesis mengenai 

pengaruh variabel bebas (fasilitas wisata, harga, pentas budaya dan 

kualitas pelayanan) terhadap variabel terikat (kepuasan pengunjung) 

(Creswell, 2009) 

            Metode survey dilakukan dengan cara menyebarkan kusioner 

kepada pengunjung taman balekambang Surakarta sebagai responden. data 

yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan 

regresi linier berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-

masing variable bebas (X), terikat (Y). 

Dengan desain penelitian ini,diharapkan dapat diperoleh gambaran 

empiris mengenai : 

1. Pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan pengunjung. 

2. Pengaruh harga terhadap kepuasan pengunjung. 

3. Pengaruh pentas budaya terhadap kepuasan pengunjung. 

4. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pengunjung. 
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5. Pengaruh fasilitas wisata,harga, pentas budaya dan kualitas pelayanan 

secara simultan terhadap kepuasan pengunjun di taman balekambang 

Surakarta.                                                 

 3.2 Definisi Operasional Variabel 

 Menurut (Curtis & Keeler, 2021), definisi operasional diperlukan 

untuk untuk membatasi Membatasi ruang lingkup atau pengertian 

variabel-variabel yang diamati dan diteliti. defisi variabel operasional ini 

juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan 

terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan 

instrument atau alat-alat ukur.                                                                                                             

Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Indikator Variabel 

NO VARIABEL DEFISI 

OPERASIONAL 

INDIKATOR/PROKSI SUMBER 

1. Fasilitas 

Wisata(X1) 

Segala sarana dan 

prasarana yang 

tersedia di taman 

balekambang untuk 

menunjang 

kenyamanan dan 

kebutuhan 

pengunjung. 

1.kelengkapan fasilitas. 

2.kebersihan fasilitas. 

3.kenyamanan fasilitas 

4.keamanan fasilitas 

(Alif & 

Saputra, 

2025),(Lee 

et al., 2022) 

2. Harga(X2) Biaya yang harus 

dikeluarkan 

pengunjung untuk 

memperoleh 

layanan wisata  di 

Taman 

Balekambang 

1.keterjangkauan harga 

tiket. 

2.kesesuaian harga 

dengan kualitas. 

3.transparasi harga. 

(Masiero & 

Nicolau, 

2012), 

(Chung et 

al., 2011) 

3. Pentas 

Budaya (X3) 

Kegiatan 

pertunjukan seni 

dan budaya di 

Taman 

Balekambang yang 

1.keberagaman jenis 

pertunjukan budaya. 

2.frekuensi pelaksanaan 

pentas budaya. 

3.daya tarik dan kualitas 

pertunjukan. 

(Richards, 

2018b),(Ort

iz et al., 

2024) 
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menjadi daya tarik 

pengunjung. 

4.nilai edukatif dan 

hiburan yang dirasakan 

pengunjung. 

4. Kualitas 

pelayanan 

(X4) 

Tingkat 

keunggulan 

pelayanan yang 

diberikan pengelola 

taman 

balekambang 

kepada pengunjung 

1.kecepatan pelayanan. 

2.keramahan petugas. 

3.kehandalan pelayanan 

4.tanggung jawab dan 

kepedulian. 

(Bayang et 

al., 2022), 

(Setiono & 

Hidayat, 

2022) 

5. Kepuasan 

pengunjung 

(Y) 

Perasaan senang 

atau kecewa setelah 

membandingkan 

harapan dengan 

pengalaman yang 

diperoleh saat 

berkunjung. 

1.kepuasan secara 

keseluruhan. 

2.kesesuaian dengan 

harapan. 

3.minat berkunjung 

kembali. 

4.kesediaan 

merekomendasikan. 

(Mortazavi, 

2021), 

(Vassiliadis 

et al., 2021) 

 

3.3 Objek Penelitian 

        Menurut (Babbie, 2020), menjelaskan bahwa objek penelitian 

adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang,objek  atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. pada penelitian ini, objek yang 

diteliti adalah pengunjung Taman Balekambang Surakarta yang berlokasi 

di Jl. Depok, Manahan, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah 

57139.           

3.4 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel4 

3.4.1 Populasi 

       Menurut (Cheng, 2017), populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 
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dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pengunjung Taman Balekambang 

Surakarta. mengimgat jumlah pengunjung bervariasi setiap 

hari,maka jumlah populasi dianggap tidak terbatas.                                                   

3.4.2 Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karateristik yang 

dimiliki    populasi (Martínez-Mesa et al., 2016). Pakai rumusnya 

Green saja yaitu N = 50 + 8m. 

dimana, N adalah ukuran sampel, m adalah banyaknya variabel 

independent. Pada penelitian yang direncanakan ini karena ada 

empat variabel independent, maka ukuran sampelnya = 50 + 8.4 = 

82.                                                                                                                          

3.4.3 Besar Sampel 

Besar Sampel adalah Sebagian dari jumlah dan karateristik 

yang dimiliki populasi (Martínez-Mesa et al., 2016). Pakai rumus 

Green yaitu N = 50 + 8m. 

Dimana, N adalah ukuran sampel, m adalah banyaknya variabel 

independent. Pada penelitian yang direncanakan ini karena ada 

empat variabel independent, maka ukuran sampelnya = 50 + 8.4 = 

82.       
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3.4.4 Teknik Pengambilan Sampel 

  Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

siapa saja pengunjung yang secara kebetulan ditemui peneliti di 

lokasi penelitian dan bersedia menjadi responden (Tyrer & Heyman, 

2016). 

Alasan penggunaan teknik ini adalah karena : 

1. Populasi pengunjung bersifat heterogen dan tidak diketahui 

jumlah pastinya. 

2. Peneliti dapat memperoleh responden secara langsung di lokasi 

wisata. 

3. Metode ini dianggap lebih hemat dalam penggunaan waktu, 

biaya maupun tenaga. 

3.5  Jenis Data 

Menurut (Bhattacherjee, 2012), dalam penelitian data dapat 

dibedakan menjadi Dua, yaitu data primer dan data sekunder.                                                                                                                                                                            

a.Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama di lapangan. Dalam penelitian ini, data primer 

diperoleh melalui: 

a. kuesioner : daftar pertanyaan yang diberikan kepada pengunjung 

taman balekambang untuk mengukur variabel fasilitas wisata, 
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harga, pentas budaya kualitas pelayanan, dan kepuasan 

pengunjung. 

b. observasi : pengamatan langsung terhadap kondisi fasilitas, 

pelayanan, dan suasana di Taman Balekambang. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang sudah   

ada atau pihak lain. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh 

dari: 

a. dokumen dan laporan pengelola Taman Balekambang Surakarta. 

b. literatur berupa buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu  

    yang relevan. 

c. sumber dari instansi terkait seperti dinas pariwisata kota 

surakarta 

 3.6  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan penelii 

untuk  Memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini digunakan beberapa metode, yaitu : 

1. Observasi 

Observasi adalah sebagai metode pengumpulan data 

langsung, yang menekankan pentingnya pencatatan sistematis, 

cermat, dan konsisten. (Paradis et al., 2016).                                                              

Observasi dapat dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung kondisi dilapangan,khususnya terkait ketersediaan dan 
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kualitas fasilitas wisata, serta pelayanan yang diberikan oleh 

pengelola taman balekambang. Observasi digunakan untuk 

mendukung data kuesioner. 

                 2.  Kusioner  

 Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 

bila peneliti mengetaui dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

mengetahui apa yang bisa diharapkan dari responden (Regmi et al., 

2016). pada penelitian ini, kuesioner akan diberikan kepada 

pengunjung taman balekambang. 

      Kusioner disusun menggunakan skala likert (1-5) untuk 

mengukur Tingkat setuju atau tidak setuju responden terhadap 

penyataan mengenai fasilitas wisata, harga, pentas budaya kualitas 

pelayanan, dan kepuasan pengunjung.                                             

Pada setiap item pertanyaan yang disediakan kepada 

responden,ada  5 pilihan jawaban yaitu : 

SS  = Sangat setuju                   diberi skor 5 

S     = Setuju                              diberi skor 4 

KS  = Kurang Setuju                 diberi skor 3 

  TS   = Tidak setuju                    diberi skor 2 

STS = Sangat tidak setuju         diberi skor 1 

3.  Dokumentasi     

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data 

sekunder yang sudah ada seperti profil taman balekambang, foto-
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foto fasilitas wisata, serta literatur dari buku, jurnal, dan laporan 

yang relevan. 

4. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai data pendukung dalam 

penelitian ini untuk memperkuat dan memperjelas hasil penelitian 

kuantitatif. wawancara dilakukan secara semi terstruktur kepada 

beberapa pengunjung taman balekambang Surakarta, khususnya 

terkait pentas budaya. hasil wawancara digunakan sebagai data 

pendukung dan tidak dianalisis secara mendalam.                                                                                                        

3.7  Teknik Analisis Data 

         Agar data yang dikumpulkan dapat bermanfaat maka harus 

diolah dan dianalisis terlebih dahulu, sehingga dapat dijadikan 

dasar pengambilan keputusan. Adapun metode analisis yang 

digunakan : 

1. Analisis Data Deskriptif 

                        Analisis data deskriptif adalah suatu bentuk analisis yang  

berdasarkan data yang dinyatakan dalam bentuk uraian. Data 

deskriptif merupakan data informasi, uraian dalam bentuk prosa 

kemudian dikaitkan dengan data yang lainnya untuk 

mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran sehingga 

memperoleh gambaran baru atau menguatkan suatu gambaran 

yang sudah ada. dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah 
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mengenai gambaran umum responden serta identitas responden. 

(Fulk, 2023) 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Merupakan suatu bentuk analisis yang menggunakan 

angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik tertentu. 

Data kuantitatif harus diklasifikasikan dalam kategori tertentu 

menggunakan tabel-tabel tertentu untuk mempermudah analisis 

program SPSS. Tahapan-tahapan dari analisis data kuantitatif 

adalah :                                                      

a. Editing 

Editing merupakan proses pengecekan ulang data yang 

terkumpul untuk mengetahui apakah sudah cukup baik dan 

akan diproses selanjutnya atau tidak. Apabila masih 

ditemukan kekurangan maka akan melakukan  perbaikan 

atau pencarian data kembali. 

b. Coding 

 Coding merupakan kegiatan pemberian tanda berupa 

angka pada jawaban dari kuesioner untuk selanjutnya 

dikelompokkan ke dalam kategori yang sama tujuannya 

adalah menyederhanakan jawaban. 
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c. Scoring 

 Scoring yaitu merubah data yang kualitatif ke dalam 

bentuk kuantatatif. Scoring merupakan  pemberian nilai pada 

jawaban pertanyaan untuk memperoleh data kuantitatif. 

d. Tabulating 

       Tabulating yaitu menyajikan data-data yang diperoleh   

dalam tabel. Sehingga diharapkan pembaca dapat melihat 

hasil penelitian dengan jelas setelah proses tabulating selesai 

dilakukan. Kemudian diolah dengan program SPSS 24. 

3.7.1 Uji Instrumen Penelitian 

3.7.1.1 Uji Validitas 

Menurut (Ghozali, 2013) uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. suatu kuesioner 

dinyatakan valid apabila pernyataan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

jawaban responden kemudian ditabulasikan dalam Microsoft excel 

dan dianalisis dengan bantuan SPSS. uji validitas dilakukan dengan 

membandingkan antara r hitung dengan r tabel. Menurut (Hair et al., 

2010) yang menyatakan bahwa suatu item pernyataan dinyatakan 

valid jka corrected item corelation ( r hitung ) lebih besar daripada r 

tabel. sedangkan r tabel diperoleh dengan rumus, df = n -2 dimana n 

= jumlah responden. taraf signifikan r tabel adalah 5% dilihat pada 

tabel harga kritis darin product moment. 
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3.7.1.2 Uji Reliabilitas 

                 Menurut (Ghozali, 2006) reliabilitas merupakan alat untuk 

mengukur suatu kusioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. suatu kusioner dikatakan reliabel ketika jawaban responden 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

maka semakin tinggi tingkat reliabilitas suatu alat pengukur maka 

semakin stabil pula alat pengukur tersebut. dalam SPSS diberikan 

fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistic Cronbach 

Alpha (α), suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan Cronbach Alpha ˃ 0,60. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

           Agar mendapatkan regresi yang baik harus memenuhi uji 

asumsi. Asumsi yang disyaratkan yaitu memenuhi uji asumsi 

normalitas dan bebas dari multikolonieritas, heteroskedastisitas. 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

       Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang akan 

digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak 

(Ghozali, 2018). Jika data berdistribusi normal, maka uji hipotesis 

menggunakan statistik parametic sedangkan jika data berdistribusi 

tidak normal maka digunakan uji hipotesis non parametik. Untuk 

menganalisis apakah residual berdistribusi normal atau tidaknya 

menggunakan 2 cara yaitu, Analisa grafik dan uji statistik.                                                                       
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Dasar pengambilan Keputusan : 

a.  jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

3.7.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang signifikan antar variabel 

bebas (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen (variabel bebas). Untuk mendeteksi 

gejala multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF (variance inflaction 

factor). Menurut (Ghozali,2006),Langkah untuk menganalisis asumsi 

multikolinieitas yaitu: 

a.  jika nilai tolerance ˃ dari 0,1 dan nilai VIF ˂ 10 maka tidak   ditemukan 

adanya multikolinieritas. 

b.  jika nilai tolerance ˂ dari 0,1 dan nilai VIF ˃ dari 10 maka ditemukan  

     adanya multikolinieritas.                                                                                                                                 

3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

         Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau 
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pengamatan ke pengamat lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 

              Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat menggunakan uji glejser, 

dimana tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila nilai probabilitas lebih 

besar dari 0,05 maka dapat dipastikan model tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas begitu pula sebaliknya. 

3.7.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

         Menurut (Sekaran & Bougie, 2016) analisis regresi terhadap satu 

variabel terikat yang berskala interval. Persamaan regresi linier berganda 

digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau 

lebih (Ghozali, 2011). Analisa ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh antar variabel terikat atau variabel independen (Y). Berikut 

rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Y : a + b1X1+ b2X3 + b3X3 +b4X4 + e 

Keterangan:  

Y : kepuasan pengunjung 

a  : konstanta                                                                                                                          

b1 : koefisien regresi fasilitas wisata 

b2: koefisien regresi harga 

b3: koefisien regresi pentas budaya 

         b4 : koefisien regresi kualitas pelayanan  

         X1 : Variabel fasilitas wisata. 

         X2 : variabel harga 
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         X3 : variabel pentas budaya 

         X4 : variabel kualitas pelayanan 

         e    : error (kesalahan)  

3.7.4 Pengujian Hipotesis 

3.7.4.1 Uji t 

         Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara 

variabel X dan Y,apakah variabel X₁ (fasilitas wisata), X₂ (harga) , 

X₃ (pentas budaya) dan X₄ (Kualitas pelayanan). Benar-benar 

berpengaruh terhadap variabel Y (kepuasan pengunjung) secara 

terpisah atau parsial (Ghozali, 2018). Hipotesis yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah: 

a. H₀ : β ˂  0, artinya tidak ada pengaruh positif yang signifikan antara 

fasilitas wisata, harga, pentas budaya dan kualitas pelayanan 

terhadap kepuasan pengunjung. 

b. Ha : β ˃ 0, Artinya ada pengaruh positif dan signifikan antara 

fasilitas wisata,harga, pentas budaya dan kualitas pelayanan berikut 

terhadap kepuasan pengunjung. Kriteria yang digunakan sebagai 

dasar dalam pengambilan Keputusan menggunakan angka 

probabilitas signifikansi sebagai: 

a.  Apabila angka probabilitas signifikan ˃ 0,05, maka H0 diterima 

dan Ha ditolak. 

b.  Apabila angka probabilitas signifikan ˂ 0,05, maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. 
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c.  Dengan Tingkat signifikan (α) = 0,05. 

3.7.5 Ketetapan Model 

3.7.5.1 Uji F 

          Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independent yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara Bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006). 

Dasar pengambilan keputusannya adalah : 

a. menentukan F tabel dan F hitung dengan Tingkat kepercayaan 

sebesar 95% atau taraf signifikasi sebesar 5% (α = 0,05).                                                                     

b. apabila F hitung ˃ F tabel dan nilai  signifikasinya ˂ 0,05 maka 

masing-masing variabel independent secara Bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 

c. apabila F hitung ˂ F tabel dan nilai signifikasinya ˃ 0,05 maka 

masing-masing variabel independent secara Bersama-sama 

tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.                                                                                                                                

3.7.5.2 Koefisien Determinasi (R2) 

        Koefisien determinan (R2) digunakan untuk kemampuan 

variabel-variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas (Ghozali, 2006). Koefisien ini 

menunjukkan seberapa besar variasi total pada variabel terikat 

yang dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya dalam model 

regresi tersebut. Nilai dari koefisien determinasi ialah 0 hingga 1. 

Nilai R2 yang mendekati 1 menunjukkan variabel dalam model 



44 
 

 
 

tersebut dapat mewakili permasalahan yang diteliti, karena dapat 

menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependennya. 

Nilai R2 sama dengan atau mendekati 0 (nol) menunjukkan 

kemampuan variabel-variabel dependen amat terbatas. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Deskripsi Responden 

 Kota Surakarta memiliki berbagai destinasi wisata yang menarik, 

salah satunya adalah taman balekambang, sebuah ruang publik bersejarah 

yang sejak tahun 1921. Taman ini tidak hanya berfungsi sebagai ruangan 

terbuka hijau dan sarana rekreasi, tetapi juga memiliki nilai historis, 

rekreatif, dan ekologis. penelitian ini dilaksanakan di Taman Balekambang 

yang berlokasi Jl. Depok, Manahan, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa 

Tengah. responden dalam penelitian ini adalah pengunjung Taman 

Balekambang dengan jumlah 82 Responden. Penjelasan mengenai 

karateristik responden meliputi jenis kelamin, usia, Pendidikan terakhir, 

status kunjungan, frekuensi kunjungan ke Taman Balekambang, lama 

kunjungan dan deskripsi variabel peneliian yaitu fasilitas wisata, harga, 

pentas budaya dan kualitas pelayanan. 

1.  Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat sebagai  

            berikut: 

Tabel 4. 1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

          

No 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase 

1. Laki-Laki 19 23,2% 

2. Perempuan 63 76,8% 

           Total  82 100% 

             Sumber : Data primer 
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  Berdasarkan distribusi kusioner, diketahui bahwa responden paling 

banyak berjenis kelamin Perempuan yaitu 63 orang dengan presentase 

76,8% sedangkan jumlah responden laki-laki berjumlah 19 orang dengan 

presentase 23,2%. temuan ini menunjukkan bahwa pengunjung lebih 

banyak Perempuan daripada laki-laki. 

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

   Berikut adalah deskripsi responden berdasarkan usia, dapat dilihat 

pada  tabel 4.2  

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Responden Frekuensi Presentase 

1. 15 – 20 Tahun 30 36,6% 

2. 21 – 25 Tahun 28 34,1% 

3. 26 – 30 Tahun 14 17,1% 

4. 31 – 35 Tahun 3 3,7% 

5. 36 – 40 Tahun 5 6,1% 

6. 41 – 45 Tahun 2 2,4% 

             Jumlah 82 100% 

                       Sumber : Data primer  

  Hasil pada tabel diatas menunjukkan data responden, kelompok usia 

15 – 20 tahun yang paling banyak, yaitu besar, 36,6% dari total responden. 

Hal tersebut mengindifikasikan bahwa pengunjung pada rentang  usia 

remaja akhir hingga dewasa awal memiliki minat yang tinggi terhadap 

kegiatan wisata. Kelompok usia ini umumnya memiliki waktu luang lebih 

banyak, rasa ingin tahu tinggi, serta mengikuti tren wisata yang berkembang 

media sosial. 
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 Berikut ini adalah deskripsi responden berdasarkan Pendidikan 

terakhir dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4. 3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Jumlah Responden Presentase 

1. SD 1 1,22% 

2. SMP 3 3,66% 

3. SMA/SMK 37 45,12% 

4. D3 2 2,44% 

5. S1 37 45,12% 

6. S2 2 2,44% 

         Jumlah 82 100% 

                     Sumber : Data Primer  

   Dari tabel terlihat, bahwa responden yang paling banyak 

berpendidikan SMA/SMK sebanyak 37 responden atau 45,12% dari 82 

responden dan S1 sebanyak 37 responden atau 45,12% dari 82 responden. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pengunjung yang datang ke Lokasi wisata 

didominasi oleh pengunjung dengan Tingkat Pendidikan menengah dan 

tinggi. Hal ini sejalan dengan karateristik kelompok usia muda dan 

produktif yang memiliki minat besar terhadap aktivitas wisata. 

4. Deskripsi Responden Berdasarkan Status Kunjungan 

       Berikut ini adalah deskripsi responden berdasarkan Status 

Kunjungan dapat dilihat pada tabel 4.4 

Tabel 4. 4 Responden Berdasarkan Status Kunjungan 

No Status Kunjungan Jumlah Responden Presentase 

1. Pengunjung lokal 

(Surakarta) 

50 61% 

2. Pengunjung dari 

luar kota (Jawa 

Tengah) 

27 32,9% 
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3. Wisatawan luar 

provinsi 

5 6,1% 

Jumlah 82 100% 

                    Sumber : Data Primer  

    Berdasarkan tabel tersebut, sebagian besar responden paling banyak 

pengunjung lokal(Surakarta) sebanyak 50 responden(61%) yang berati 

Sebagian besar pengunjung berasal dari wilayah sekitar Kota Surakarta. Hal 

ini menunjukkan bahwa Taman Balekambang memiliki daya tarik kuat bagi 

Masyarakat lokal sebagai salah satu tempat rekreasi. pengunjung dari luar 

kota sebanyak 27 responden atau 32,9% menunjukkan bahwa objek wisata 

ini cukup dikenal diwilayah Jawa Tengah. 

5.  Deskripsi Responden Berdasarkan Frekuensi Kunjungan 

    Berikut ini Adalah deskripsi responden berdasarkan Frekuensi 

Kunjungan dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4. 5 Responden Berdasarkan Frekuensi Kunjungan 

No Frekuensi Kunjungan Responden Presentase 

1. Pertama kali 40 48,8% 

2. 2–3 kali dalam 

setahun 

27 32,9% 

3. 4–6 kali dalam 

setahun 

7 8,5% 

4. Lebih dari 6 kali 

dalam setahun 

8 9,8% 

             Jumlah 82 100% 

  Sumber : Data Primer  

     Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden paling banyak 

merupakan pengunjung yang baru pertama kali datang ke Taman 

Balekambang Surakarta sebanyak 40 responden atau 48,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Taman Balekambang masih memiliki daya tarik yang 
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mampu menarik pengunjung baru. Selanjutnya, 27 Responden atau 32,9% 

mengunjungi Taman Balekambang 2 – 3 kali dalam setahun yang 

menandakan adanya minat berkunjung ulang dari Sebagian pengunjung. 

6. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Kunjungan 

    Berikut ini adalah deskripsi responden berdasarkan lama 

Kunjungan dapat dilihat pada tabel 4.6 

Tabel 4. 6 Responden Berdasarkan Lama Kunjungan 

No Lama Kunjungan Responden Presentase 

1. < 30 menit 4 4,9% 

2. 30–60 menit 22 26,8% 

3. 1–2 jam 31 37,8% 

4. > 2 jam 25 30,5% 

           Jumlah 82 100% 

                          Sumber : Data Primer  

Berdasarkan tabel, sebagian besar responden (37,8%) menghabiskan 

waktu antara 1 – 2 jam di Taman Balekambang Surakarta. Hal ini 

menjelaskan bahwa mayoritas pengunjung merasa cukup nyaman dan 

menikmati suasana taman dalam durasi kunjungan yang cukup sedang. 

Selanjutnya, 30,5% responden berada dilokasi selama lebih dari 2 jam yang 

mengindikasikan bahwa Taman Balekambang mampu memberikan rasa 

nyaman dan pengalaman wisata yang menarik sehingga membuat 

pengunjung betah lebih lama. 

4.2   Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel digunakan untuk mengetahui jawaban responden 

terhadap variabel fasilitas wisata, harga, pentas budaya, kualitas pelayanan 
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terhadap kepuasan pengunjung. Dalam penelitian ini menggunakan analisis 

mean dan standar deviasi. 

Analisis ini menggunakan analisis mean dengan kategori: 

Tabel 4. 7 Rentang Mean 

Rentang Mean Kategori 

1 – 1,80 Sangat rendah 

1,81 – 2,60 rendah 

2,61 – 3,40 sedang 

3,41 – 4,20 tinggi 

4,21 – 5,00 Sangat tinggi 

  (Al-Rubaye & Al-Ta’Ib, 2023) 

4.2.1 Deskripsi Fasilitas Wisata (X1) 

Tanggapan respoden mengenai variabel fasilitas wisata dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 8 Tanggapan Responden Variabel Failitas Wisata 

Descriptive Statistics  

Fasilitas wisata N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kategori 

berdasarka

n mean  

Fasilitas yang tersedia di 

taman balekambang 

sudah lengkap 

(toilet,tempat 

duduk,mushola,area 

parkir,dll) 

82 2 5 4.32 .830 Sangat 

tinggi 
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Fasilitas layanan publik 

(toilet, tempat duduk, 

tempat ibadah ) yang ada 

di taman balekambang 

bersih. 

82 2 5 4.11 .846 Tinggi 

Fasilitas yang tersedia 

membuat pengunjung 

nyaman selama 

berkunjung. 

82 2 5 4.35 .726 Sangat 

tinggi 

Fasilitas di taman 

balekambang 

memberikan rasa aman 

bagi pengunjung. 

82 2 5 4.41 .684 Sangat 

tinggi 

Valid N (listwise) 82      

Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 24,2025 

  Secara umum, keempat variabel Fasilitas wisata memperoleh mean 

sangat tinggi dan tinggi dan standar deviasi sedang, hal ini menunjukkan 

bahwa responden menilai fasilitas wisata di Taman Balekambang dinilai 

aman, lengkap, nyaman dan bersih. 

4.2.2 Deskripsi Harga (X2) 

Tanggapan respoden mengenai variabel harga dapat dilihat sebagai berikut 

: 

Tabel 4. 9 Tanggapan Responden Variabel Harga 

Descriptive Statistics  

Harga  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kategori 

berdasarka

n mean 

Harga tiket masuk 

taman balekambang 

terjangkau bagi 

pengunjung. 

82 1 5 4.66 .671 Sangat 

tinggi  
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Harga tiket sesuai 

dengan kualitas 

fasilitas dan 

pengalaman yang 

didapatkan. 

82 1 5 4.54 .688 Sangat 

tinggi 

Harga tiket dan 

biaya lain di taman 

balekambang 

disampaikan dengan 

jelas dan terbuka. 

82 2 5 4.37 .694 Sangat 

tinggi 

Valid N (listwise) 82      

              Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 24,2025 

Secara keseluruhan, ketiga indikator pada variabel harga 

menunjukkan nilai mean sangat tinggi dan standar deviasi  sedang. hal ini 

menunjukkan bahwa responden menilai harga di taman balekambang 

terjangkau, sesuai, jelas dan terbuka. 

4.2.3 Deskripsi Pentas Budaya (X3) 

Tanggapan respoden mengenai variabel pentas budaya dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 10 Tanggapan Responden Variabel Pentas Budaya 

Descriptive Statistics  

Pentas budaya N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Kategori 
berdasar
kan 
mean 

Taman 
balekambang 
menampilkan 
beragam jenis 
pertunjukan seni 
dan budaya. 

82 1 5 4.26 .814 Sangat 
tinggi 
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Frekuensi 
pelaksanaan 
pentas budaya di 
Taman 
Balekambang 
sudah cukup. 

82 2 5 4.24 .825 Sangat 
tinggi 

Pertunjukan 
budaya yang 
disajikan di 
Taman 
Balekambang 
menarik dan 
memiliki kualitas 
yang baik. 

82 2 5 4.35 .743 Sangat 
tinggi 

Pentas budaya 
yang disajikan di 
Taman 
Balekambang 
memiliki nilai 
edukatif dan  
memberikan 
hiburan yang 
menyenangkan. 

82 2 5 4.33 .771 Sangat 
tinggi 

Valid N (listwise) 82      

              Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 24,2025 

Secara keseluruhan, variabel pentas budaya memperoleh mean 

sangat  tinggi dan standar deviasi sedang, hal ini  menunjukkan bahwa 

responden menilai kegiatan pentas budaya di Taman Balekambang 

menarik, memiliki nilai edukatif, beragam, dan frekuensi pelaksanaan 

cukup. 

4.2.4 Deskripsi Kualitas Pelayanan (X4) 

Tanggapan respoden mengenai variabel Kualitas pelayanan dapat 

dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 4. 11 Tanggapan Responden Variabel Kualitas Pelayanan 

Descriptive Statistics  

Kualitas pelayanan N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kategori 

berdasarka

n mean 

Petugas melayani 

pengunjung dengan 

cepat dan sigap. 

82 2 5 4.37 .676 Sangat 

tinggi 

Petugas di taman 

balekambang 

bersikap ramah. 

82 2 5 4.34 .689 Sangat 

tinggi 

Petugas Taman 

Balekambang 

memberikan 

pelayanan sesuai 

dengan yang telah 

diinformasikan 

kepada pengunjung. 

82 2 5 4.22 .737 Sangat 

tinggi 

Petugas memberikan 

layanan kepada 

pengunjung dengan 

penuh kepedulian 

dan tanggung jawab. 

82 1 5 4.23 .775 Sangat 

tinggi 

Valid N (listwise) 82      

              Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 24,2025 

Hasi ini menunjukkan bahwa variabel pentas budaya memperoleh 

mean sangat tinggi dan standar deviasi sedang, hai ini menunjukkan bahwa 

responden menilai kualitas pelayanan di taman balekambang cepat dan 

sigap, ramah, tanggung jawab, pelayanan sesuai. 

4.2.5 Deskripsi Kepuasan Pengunjung (Y) 

Tanggapan respoden mengenai variabel Kualitas pelayanan dapat 

dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4. 12 Tanggapan Responden Variabel Kepuasan Pengunjung 
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Descriptive Statistics  

Kepuasan 

pengunjung N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Kategori 

berdasarka

n mean 

Saya merasa puas 

dengan pengalaman 

berkunjung ke 

taman balekambang. 

82 2 5 4.46 .652 Sangat 

tinggi 

Saya merasa 

nyaman selama 

berada di taman 

balekambang. 

82 2 5 4.46 .652 Sangat 

tinggi 

Saya merasa aman 

saat berada di taman 

balekambang. 

82 2 5 4.52 .689 Sangat 

tinggi 

Saya ingin kembali 

mengunjungi taman 

balekambang di 

masa mendatang. 

82 2 5 4.44 .704 Sangat 

tinggi 

Saya akan 

merekomendasikan 

taman balekambang 

kepada orang lain. 

82 2 5 4.49 .689 Sangat 

tinggi 

Valid N (listwise) 82      

              Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 24,2025 

Semua indikator memiliki nilai mean sangat tinggi, standar deviasi 

yang relatif sedang, hal ini menunjukkan kepuasan pengunjung di taman 

balekambang  aman, direkomendasikan, puas,nyaman, mengunjungi 

kembali. 
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4.3 Hasil Penelitian 

4.3.1 Uji Instrumen Penelitian 

4.3.1.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sah (Valid) 

atau tidaknya suatu kusioner (Ghozali, 2013). adapun kriteria 

yang digunakan dapat menentukan valid tidaknya pernyataan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tingkat kepercayaan = 95% (α = 5%), degree of freedom (df)  

= n – 2 = 80 didapati r tabel = 0,217. Jika r hitung lebih besar 

dari r tabel dan nilai r positif, maka butir pernyataan 

dikatakan valid. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Validitas 

Variabel/indikator R hitung R tabel keterangan 

Fasilitas wisata 

 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

Indikator 4 

 

 

0.760 

0,799 

0,870 

0,801 

 

 

0,217 

0,217 

0,217 

0,217 

 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Harga 

 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

 

 

0,881 

0,899 

0,774 

 

 

0,217 

0,217 

0,217 

 

 

 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 

Pentas Budaya 

 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

Indikator 4 

 

 

0,845 

0,883 

0,928 

0,838 

 

 

0,217 

0,217 

0,217 

0,217 

 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kualitas Pelayanan 
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Variabel/indikator R hitung R tabel keterangan 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

Indikator 4 

 

0,829 

0,859 

0,894 

0,907 

0,217 

0,217 

0,217 

0,217 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kepuasan 

Pengunjung 

 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

Indikator 4 

Indikator 5 

 

 

0,836 

0,876 

0,810 

0,863 

0,885 

 

 

0,217 

0,217 

0,217 

0,217 

0,217 

 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

                                  Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 24,2025 

           Dari tabel dapat diketahui bahwa nilai r hitung dari 

keseluruhan indikator lebih besar dari r tabel. Maka dapat 

diambil Kesimpulan bahwa keseluruhan butir indikator yang 

digunakan dalam penelitian lolos uji Validitas dan dinyatakan 

valid. 

4.3.1.2  Hasil Uji Reliabilitas 

            Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu 

kusioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk 

(Ghozali, 2006). Suatu kusioner dikatakan reliabel ketika 

jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Jawaban responden terhadap 

pernyataan  dikatakan reliabel jika masing – masing 

pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh 

acak karena masing – masing pernyataan hendak mengukur 

hal yang sama. Jika jawaban terhadap indikator acak, maka 
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dapat dikatakan bahwa tidak reliabel atau jika nilai Cronbach 

alpha tidak melebihi 0,7 maka pertanyaan reliabel tersebut 

tidak reliabel atau sebaliknya (Ghozali, 2006) . 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel/Indikator Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 

Keterangan 

Fasilitas Wisata 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

Indikator 4 

 

 

0,952 

0,955 

0,952 

0,951 

 

0,70 

0,70 

0,70 

0,70 

 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Harga 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

 

0,952 

0,952 

0,951 

 

0,70 

0,70 

0,70 

 

 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

 

Pentas Budaya 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

Indikator 4 

 

0,952 

0,950 

0,950 

0,951 

 

0,70 

0,70 

0,70 

0,70 

 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Kualitas Pelayanan 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

Indikator 4 

 

0,950 

0,951 

0,949 

0,952 

 

0,70 

0,70 

0,70 

0,70 

 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Kepuasan 

Pengunjung 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 

Indikator 4 

Indikator 5 

 

 

0,951 

0,950 

0,951 

0,952 

0,951 

 

 

 

0,70 

0,70 

0,70 

0,70 

0,70 

 

 

 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

                             Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS, 2025 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa semua indikator mempunyai koefisien 

Cronbach alpha yang cukup besar yakni di atas 0,70. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian reliabel. 

4.3.2  Uji Asumsi Klasik   

4.3.2.1  Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data residual dalam model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. Data yang berdistribusi normal menunjukkan bahwa 

model layak digunakan untuk analisis lebih lanjut, karena 

salah satu asumsi dasar regresi linier klasik Adalah normalitas 

residual. Caranya Adalah melihat grafik normal propability 

plot digunakan untuk melihat apakah residual dalam model 

regresi menyebar mengikuti garis diagonal. Grafik ini 

membantu memeriksa apakah data berdistribusi normal secara 

visual. 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data Pimer yang diolah dengan SPSS 24, 2025 



60 
 

 
 

Hasil pengujian normalitas dengan normal probability 

plot menunjukan bahwa titik-titik tersebut mengikuti dan 

menyebar disekitar garis diagonal,sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi sudah berkontribusi normal. 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 82 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .07913269 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.083 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .057 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .057 

99% Confidence Interval Lower 

Bound 

.051 

Upper 

Bound 

.063 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting 

seed 1314643744. 

              Sumber : Data Primer Primer yang diolah dengan SPSS 24,2025 
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Dari hasil uji normalitas tabel diatas besarnya sig. 

Kolmogorov Simirnov adalah 0,057 dan lebih dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa data variabel fasilitas wisata, harga, pentas 

budaya dan kualitas pelayanan berdistribusi normal. 

4.3.2.2   Hasil Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan yang 

signifikan antar variabel bebas (Ghozali, 2018). Menurut 

(Ghozali,2006) nilai variance inflation factor (VIF) untuk 

multikolonieritas adalah tidak melebihi 10 dan nilai tolerance 

diatas 0,10. 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 FASILITAS WISATA .475 2.105 

HARGA .483 2.068 

PENTAS BUDAYA .325 3.079 

KUALITAS 
PELAYANAB 

.277 3.607 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PENGUNJUNG 
              Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS,2025 

Dari tabel diatas uji multikolinieritas bahwa nilai 

tolerance masing-masing variabel independent diatas nilai 

lebih besaar dari 0,1, sedangkan pada VIF masing-masing 

variabel independent dibawah 10. Hal ini berati bahwa 

variabel-variabel penelitian tidak menunjukan adanya gejala 

multikolonieritas dalam model regresi. 
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4.2.3.3   Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual antara satu dengan yang lain. Jika variabel 

independent signifikan dengan secara statistic 

mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi 

heteroskedatisitas. 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Heteroskedasitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.163 1.018  2.124 .037 

FASILITAS 

WISATA 

-.092 .071 -.207 -1.303 .196 

HARGA .183 .100 .288 1.833 .071 

PENTAS 

BUDAYA 

-.014 .078 -.036 -.187 .852 

KUALITAS 

PELAYANAN 

-.096 .094 -.210 -1.012 .315 

a. Dependent Variable: ABSRES 

               Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 24,2025 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji heterokedastisitas 

menggunakan uji glejser menunjukkan jika nilai probabilitas 

signifikasi variabel fasilitas wisata, harga, pentas budaya dan 

kualitas pelayanan di atas Tingkat kepercayaan 5% atau 0,05 
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jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung 

heterokesdasitas. 

4.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analiss regresi linier berganda ini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh antar variabel terikat atau 

variabel independen (Y). berikut model model regresi linier 

berganda : 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.869 1.510  1.900 .061 

FASILITAS WISATA .279 .105 .238 2.659 .010 

HARGA .719 .148 .433 4.865 .001 

PENTAS BUDAYA -.362 .101 -.358 -3.580 .001 

KUALITAS 

PELAYANAN 

.649 .134 .546 4.855 .001 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PENGUNJUNG 

        Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 24,2025 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka 

persamaan regresi Adalah sebagai berikut 

Y :  2,896 a + 0,279 X1 + 0,719 X2 - 0,362 X3 + 0,649 X4 

Keterangan: 

Y  : Kepuasan pengunjung 

X₁ : Fasilitas wisata 
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X₂ : Harga 

X₃ : Pentas budaya 

X₄ : Kualitas pelayanan 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda 

tersebut diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

Koefisen regresi untuk variabel fasilitas wisata sebesar 

0,279 bernilai positif, artinya semakin baik fasilitas wisata 

maka akan semakin meningkatkan kepuasan pengunjung. 

Koefisen regresi untuk variabel harga sebesar 0,719 

bernilai positif, artinya semakin baik harga maka akan 

semakin meningkatkan kepuasan pengunjung. 

Koefisen regresi untuk variabel pentas budaya sebesar 

-0,362 bernilai negatif, artinya semakin baik pentas budaya 

maka tidak meningkatkan kepuasan pengunjung. 

Koefisen regresi untuk variabel kualitas pelayanan 

sebesar 0,649 bernilai positif, artinya semakin baik kualitas 

pelayanan maka akan semakin meningkatkan kepuasan 

pengunjung. 

4.3.4 Pengujian Hipotesis 

4.3.4.1 Hasil Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan 

antara variabel X dan Y,apakah variabel X₁ (fasilitas wisata), 

X₂ (harga) , X₃ (pentas budaya) dan X₄ (Kualitas pelayanan).    
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Benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (kepuasan 

pengunjung) secara terpisah atau parsial. Pengujian dilakukan 

dengan melihat Tingkat signifikasi 0,05. Jika angka 

probabilitas signifikan ˃ 0,05, maka H₀ ditolak dan Hα 

diterima dengan nilai t tabel (df = n – k) 82 – 4 - 1 = 77 sebesar 

1,991. 

Tabel 4. 19  Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.869 1.510  1.900 .061 

FASILITAS WISATA .279 .105 .238 2.659 .010 

HARGA .719 .148 .433 4.865 .001 

PENTAS BUDAYA -.362 .101 -.358 -3.580 .001 

KUALITAS 

PELAYANAN 

.649 .134 .546 4.855 .001 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PENGUNJUNG 

       Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 24,2025 

Hasil analisis t adalah sebagai berikut : 

Hasil pengujian hipotesis 1 mengenai pengaruh fasilitas 

wisata terhadap kepuasan pengunjung diperoleh koefisien 

regresi arah positif dan nilai t hitung 2,659 ˃ 1,991 nilai t tabel, 

dengan signifikasi sebesar 0,010. Nilai signifikasi hasil lebih 

kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa bahwa H₀ 

ditolak dan Hα diterima. 
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Artinya : variabel fasilitas wisata terdapat pengaruh 

positif dan  signifikan terhadap kepuasan pengunjung di 

Taman Balekambang. 

Hasil pengujian  hipotesis 2 mengenai pengaruh harga 

terhadap kepuasan pengunjung diperoleh koefisien regresi 

arah positif dan nilai t hitung 4,865 ˃  1,991 nilai t tabel, dengan 

signifikasi sebesar  0,001. Nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Hal tersebut menunjukan bahwa bahwa H₀ ditolak dan Hα 

diterima. 

Artinya : variabel harga terdapat pengaruh positif dan  

signifikan terhadap kepuasan pengunjung di Taman 

Balekambang. 

Hasil pengujian  hipotesis 3 mengenai pengaruh pentas 

budaya terhadap kepuasan pengunjung diperoleh koefisien 

regresi arah negatif dan nilai t hitung -3,580 ˂ 1,991 nilai t 

tabel, dengan signifikasi sebesar  0,001. Nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa bahwa H₀ 

ditolak dan Hα diterima. 

Artinya : variabel pentas budaya terdapat pengaruh 

negatif dan  signifikan terhadap kepuasan pengunjung di 

Taman Balekambang. 

Hasil pengujian  hipotesis 4 mengenai pengaruh pentas 

budaya terhadap kepuasan pengunjung diperoleh koefisien 
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regresi arah positif dan nilai t hitung 4,855 ˂ 1,991 nilai t tabel, 

dengan signifikasi sebesar  0,001. Nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa bahwa H₀ ditolak 

dan Hα diterima. 

Artinya : variabel kualitas pelayanan terdapat pengaruh 

positif dan  signifikan terhadap kepuasan pengunjung di 

Taman Balekambang 

4.3.5 Uji Ketetapan Model 

4.3.5.1  Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel 

independent yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

kriteria taraf signifikan α ˂ 0,005. 

Tabel 4. 20 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 450.838 4 112.709 37.266 <,001b 

Residual 232.882 77 3.024   

Total 683.720 81    

a. Dependent Variable: KEPUASAN PENGUNJUNG 

b. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN, HARGA, 

FASILITAS WISATA, PENTAS BUDAYA 

                 Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 24,2025 
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Berdasarkan tabel diatas dihasikan F hitung sebesar 

37,266 dengan nilai F tabel (df = n - k - 1) 82- 4 - 1 = 77 sebesar 

2,49, sehingga F hitung 37,266 ˃ F tabel  dan Tingkat 

signifikan ˂ 0,001 ˂ 0,05. Hasil uji F tersebut dapat 

disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₀ diterima yang berati 

terdapat pengaruh fasilitas wisata, harga, pentas budaya dan 

kualitas pelayanan secara simultan terhadap kepuasan 

pengunjung di Taman Balekambang. 

4.3.5.2   Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (R²) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 

0 sampai dengan 1. 

Tabel 4. 21 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .812a .659 .642 1.739 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN, HARGA, 

FASILITAS WISATA, PENTAS BUDAYA 

                    Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 24,2025. 

Berdasarkan data tabel diatas, diketahui koefisien 

Adjusted R square sebesar 0,642. Hal ini berati bahwa sebesar 

64,2% kepuasan pengunjung (Y) dijelaskan oleh Fasilitas 
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wisata(X1), Harga (X2), Pentas Budaya (X3) dan Kualitas 

Pelayanan (X4). Sedangkan sisanya 100% - 64,2% = 35,8% 

dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar variabel fasilitas 

wisata, harga, pentas budaya, dan kualitas pelayanan. 

4.4   Pembahasan 

4.4.1   Pengaruh Fasilitas Wisata Terhadap Kepuasan Pengunjung 

Hasil pengujian hipotesis 1 menujukan bahwa variabel 

fasilitas wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengunjung. Hal ini dibuktikan dengan  nilai 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,279, serta nilai t 

hitung 2,659 yang lebih besar dari nilai t tabel 1,991, dengan 

tingkat signifikasi sebesar 0,010 ˂ 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima, Artinya 

fasilitas wisata berpengaruh positif dan  signifikan terhadap 

kepuasan pengunjung di Taman Balekambang. 

Secara deskriptif, fasilitas wisata di Taman 

Balekambang memberikan rasa aman bagi pengunjung dengan 

nilai mean tertinggi sebesar 4,41,selanjutnya 4,35 fasilitas 

yang tersedia membuat pengunjung nyaman selama 

berkunjung, kemudian 4,32 fasilitas di taman balekambang 

sudah lengkap, (toilet, tempat duduk, mushola, area parkir, 

dll), serta layanan publik seperti toilet, tempat duduk, yang 

berati sesuai dengan observasi karena mendapat nilai mean 



70 
 

 
 

terendah nomor 2 , karena masih belum ada papan petunjuk di 

sekitar wisata taman balekambang dan tempat ibadah yang 

yang bersih memiliki mean terendah 4,11 yang berati sesuai 

dengan hasil observasi fasilitas layanan public yang ada 

ditaman balekambang kurang bersih. Hal ini menujukkan 

bahwa fasilitas wisata sudah memberikan rasa aman, nyaman 

tetapi untuk kebersihan fasilitas layanan public perlu 

ditingkatkan lagi. 

Hasil ini sejalan dengan grand teori expectation-

disconfirmation theory (EDT) (Oliver, 1980), EDT 

menjelaskan bahwa kepuasan pengunjung muncul dari 

perbandingan antara harapan sebelum berkunjung dengan 

kinerja yang dirasakan setelah berkunjung. keterkaitan dengan 

variabel penelitian yang yang menyatakan fasilitas wisata 

adalah kinerja fisik yang dirasakan. Fasilitas yang memadai, 

bersih, dan mudah diakses akan menciptakan pengalaman 

positif serta memenuhi harapan pengunjung terhadap 

kenyamanan dan kemudahan selama berwisata. Dengan 

demikian, semakin baik fasilitas yang disediakan di Taman 

Balekambang, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

yang dirasakan oleh para pengunjung. 
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4.4.2 Pengaruh Harga Tehadap Kepuasan Pengunjung 

Hasil pengujian hipotesis 2 menujukan bahwa variabel 

fasilitas wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengunjung. Hal ini dibuktikan dengan  nilai 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,719, serta nilai t 

hitung 4,865 yang lebih besar dari nilai t tabel 1,991, dengan 

tingkat signifikasi sebesar 0,001 ˂ 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hα diterima, Artinya 

harga  berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kepuasan 

pengunjung di Taman Balekambang.  

Temuan ini sejalan dengan grand teori expectation-

disconfirmation theory (EDT) (Oliver, 1980), EDT 

menjelaskan bahwa kepuasan pengunjung muncul dari 

perbandingan antara harapan sebelum berkunjung dengan 

kinerja yang dirasakan setelah berkunjung. keterkaitan dengan 

variabel penelitian yang yang menyatakan harga adalah nilai 

yang dirasakan (value for money). harga yang dianggap wajar, 

kompetitif, dan sesuai dengan manfaat yang diterima akan 

menimbulkan persepsi nilai positif (value for money) sehingga 

mendorong kepuasan pengunjung. Dengan demikian, persepsi 

pengunjung terhadap kesesuaian harga di Taman Balekambang 

menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk tingkat 

kepuasan secara keseluruhan.Dalam konteks penelitian ini, 
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Sebagian besar responden menilai bahwa harga tiket masuk 

Taman Balekambang terjangkau dengan nilai mean sebesar 

4,66, selanjutnya harga tiket sesuai dengan kualitas fasilitas 

dan pengalaman yang didapatkan 4,54 dan harga  tiket serta 

biaya lainnya disampaikan secara jelas dan terbuka memiliki 

nilai mean terendah 4,37 hal ini berati  harga  tiket di taman 

balekambang belum terbuka sesuai dengan mean terendah. 

4.4.3  Pengaruh Pentas Budaya Terhadap Kepuasan Pengunjung 

Hasil pengujian hipotesis 3 menujukan bahwa variabel 

fasilitas wisata berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan pengunjung di Taman Balekambang. Hal ini 

ditunjukkan oleh  nilai koefisien regresi bernilai negatif 

sebesar -3,580, yang lebih besar secara absolut dari t tabel 

1,991, dengan tingkat signifikasi sebesar 0,001 ˂ 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hα 

diterima, Artinya pentas budaya berpengaruh negatif dan  

signifikan terhadap kepuasan pengunjung di Taman 

Balekambang.  

Hasil ini sejalan dengan teori grand teori expectation-

disconfirmation theory (EDT) (Oliver, 1980), EDT 

menjelaskan bahwa kepuasan pengunjung muncul dari 

perbandingan antara harapan sebelum berkunjung dengan 

kinerja yang dirasakan setelah berkunjung. keterkaitan dengan 
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variabel penelitian yang yang menjelaskan bahwa pentas 

budaya adalah pengalaman/atraksi budaya. Pentas budaya 

sebagai bagian dari daya tarik wisata berfungsi tidak hanya 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media promosi dan 

pembentuk pengalaman berkesan bagi pengunjung. Ketika 

atraksi budaya disajikan dengan baik, menarik, dan 

mencerminkan identitas lokal, pengunjung akan merasa lebih 

terlibat secara emosional dan merasa puas terhadap 

keseluruhan pengalaman berwisata. Sebaliknya, jika pentas 

budaya kurang menarik atau tidak sesuai harapan, tingkat 

kepuasan pengunjung dapat menurun. Dengan demikian, 

pentas budaya di Taman Balekambang berperan penting dalam 

menciptakan pengalaman wisata yang positif dan 

meningkatkan kepuasan pengunjung secara keseluruhan. 

Dalam konteks ini, jika pertunjukan budaya di Taman 

Balekambang belum memenuhi harapan pengunjung. maka 

hal tersebut akan berdampak negatif terhadap Tingkat 

kepuasan mereka. Berdasarkan hasil kusioner indikator 

dengan mean tertinggi sebesar 4,35 terdapat pada pernyataan 

pertunjukan budaya yang disajikan di Taman Balekambang 

menarik dan memiliki kualitas yang baik, 4,35 pentas budaya 

yang disajikan di taman balekambang memiliki nilai edukatif 

dan memberikan hiburan yang menyenangkan, 4,26 taman 
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balekambang menampilkan beragam jenis pertunjukan seni 

dan budaya, sedangkan mean terendah sebesar 4,24 terdapat 

pada pernyataan frekuensi pelaksanaan pentas budaya di 

Taman Balekambang sudah cukup, berdasarkan hasil 

wawancara di taman balekambang surakarta sebagai data 

pendukung untuk memperkuat hasil negatif tetapi signifikan 

pentas budaya, diketahui bahwa keberaaan pentas budaya 

tidak mengganggu kenyamanan pengunjung saat berada di 

kawasan taman balekambang. namun demikian, apabila pentas 

budaya yang disajikan kurang menarik, pengunjung cenderung 

tidak mengikuti pertunjukan tersebut dan memilih untuk 

melewati area pentas budaya dan lebih memilih lokasi yang 

dirasa nyaman di area taman balekambang, seperti tempat 

bersantai maupun spot-spot foto yang tersedia. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pentas budaya belum menjadi daya tarik 

utama bagi pengunjung. meskipun tidak menimbulkan 

ketidaknyamanan, kurangnya daya tarik pertunjukkan 

menyebabkan pengunjung tidak menjadikan pentas budaya 

sebagai faktor utama dalam meningkatkan kepuasan 

pengunjung. 
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4.4.4 Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Pengunjung 

Hasil pengujian hipotesis 4 menujukan bahwa variabel 

kualitas pelayanan  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pengunjung. hal ini dibuktikan dengan  

nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,719, serta nilai 

t hitung 4,855 yang lebih besar dari nilai t tabel 1,991, dengan 

tingkat signifikasi sebesar 0,001 ˂ 0,05. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hα diterima, Artinya 

harga  berpengaruh positif dan  signifikan terhadap kepuasan 

pengunjung di Taman Balekambang. menunjukkan bahwa 

semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan oleh pihak 

pengelola wisata, maka semakin tinggi pula Tingkat kepuasan 

pengunjung.  

Hasil ini sejalan dengan grand teori expectation-

disconfirmation theory (EDT) (Oliver, 1980), EDT 

menjelaskan bahwa kepuasan pengunjung muncul dari 

perbandingan antara harapan sebelum berkunjung dengan 

kinerja yang dirasakan setelah berkunjung. keterkaitan dengan 

variabel penelitian yang menjelaskan bahwa kualitas 

pelayanan kinerja layanan. pelayanan yang diberikan secara 

ramah, cepat, tepat, dan profesional akan menimbulkan 

persepsi positif terhadap destinasi wisata serta meningkatkan 
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kepuasan pengunjung.. Dalam penelitian ini, kualitas 

pelayanan di Taman Balekambang yang mencakup keramahan 

petugas, kejelasan informasi, ketanggapan terhadap kebutuhan 

wisatawan, serta kenyamanan fasilitas layanan, menjadi faktor 

penting yang menentukan tingkat kepuasan pengunjung. 

Semakin baik pelayanan yang diberikan, maka semakin tinggi 

tingkat kepuasan dan kemungkinan pengunjung untuk kembali 

berwisata di masa mendatang. Berdasarkan data deskriptif, 

indikator dengan mean tertinggi sebesar 4,37 terdapat pada 

pernyataan petugas melayani pengunjung dengan cepat dan 

sigap, 4,34 petugas di taman balekambang bersikap ramah, 

4,23 petugas memberikan layanan kepada pengunjung dengan 

penuh kepdulian dan tanggung jawab sedangakan mean 

terendah sebesar 4,22 terdapat pada pernyataan petugas Taman 

Balekambang memberikan pelayanan sesuai dengan yang 

telah diinformasikan hal ini berati masih perlu diperbaiki 

mengenai pelayanan yang diinformasikan. Nilai mean yang 

tinggi menunjukkan bahwa Sebagian besar pengunjung 

merasa puas terhadap responden profesionalitas petugas, 

meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan pada 

konsistensi informasi dan pelayanan yang diberikan. 
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4.4.5 Secara Simultan Fasilitas Wisata, Harga, Pentas Budaya 

dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pengunjung. 

 Hasil uji F menunjukkan bahwa fasilitas wisata, 

harga, pentas budaya, dan kualitas pelayanan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung di 

Taman Balekambang, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 

dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,659. Artinya, 

keempat variabel independen tersebut mampu menjelaskan 

sekitar 65,9% variasi yang terjadi pada kepuasan pengunjung, 

sedangkan sisanya sebesar 34,1% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Dalam perspektif grand teori expectation-

disconfirmation theoy (EDT) (Oliver, 1980). EDT 

menjelaskan bahwa kepuasan pengunjung muncul dari 

perbandingan antara harapan sebelum berkunjung dengan 

kinerja yang dirasakan setelah berkunjung. keterkaitan dengan 

variabel penelitian:  

1.Fasilitas wisata adalah kinerja yang dirasakan. 

2.Harga adalah  nilai yang dirasakan ( value for money). 

3.Pentas budaya adalah pengalaman/atraksi wisata. 

4.Kualitas pelayanan adalah kinerja layanan. 
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5.Kepuasan pengunjung adalah hasil evaluasi perbandingan 

harapan dan kenyataan. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa di antara 

keempat faktor tersebut, kualitas pelayanan dan harga 

cenderung memberikan kontribusi paling besar terhadap 

kepuasan pengunjung. hal ini menjelaskan bahwa ketika 

pengelolaan fasilitas dan pentas budaya sudah baik, maka 

peningkatan pelayanan dan penetapan harga yang sesuai 

dengan harapan pengunjung menjadi kunci utama dalam 

membentuk kepuasan secara menyeluruh. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya 

sejalan dengan  grand teori expectation-disconfirmation theory 

(EDT) (Oliver, 1980) tetapi juga memperkuat bukti empiris 

bahwa kepuasan pengunjung di destinasi wisata merupakan 

hasil sinergi antara faktor fungsional, emosional, dan ekonomi. 

Penelitian ini memperluas pemahaman bahwa pengelolaan 

fasilitas, harga, atraksi budaya, dan pelayanan secara terpadu 

sangat penting untuk mencapai tingkat kepuasan dan loyalitas 

pengunjung yang optimal di Taman Balekambang. 

Dengan mengaitkan hasil penelitian pada grand teori 

expectation-disconfirmation theory (EDT) (Oliver, 1980) 

maka dapat disimpulkan bahwa: 
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1. Kepuasan pengunjung tidak dapat tercapai hanya dengan 

memperbaiki satu aspek, melainkan melalui sinergi 

berbagai elemen bauran pemasaran, yaitu fasilitas wisata, 

harga, atraksi budaya, dan pelayanan. 

2. Fasilitas wisata yang memadai dan harga yang sesuai nilai 

(value for money) menjadi faktor fungisional utama dalam 

membentuk kepuasan pengunjung. 

3. Pentas budaya berperan penting sebagai daya tarik 

emosional dan promosi yang memperkaya pengalaman 

wisatawan dan frekuensi pentas budaya yang baik agar 

menciptakan kepuasan pengunjung. 

4. Kualitas pelayanan yang responsif dan ramah menjadi 

aspek  interpersonal yang memperkuat Kesan positif serta 

mendorong loyalitas pengunjung 

5. Secara simultan fasilitas wisata, harga, pentas budaya dan 

kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan 

pengunjung. 

Oleh karena itu, pengelola Taman Balekambang perlu 

memperhatikan keempat aspek tersebut secara terpadu agar 

dapat meningkatkan kepuasan dan minat kunjung ulang 

wisatawan secara berkelanjutan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas wisata, 

harga, pentas budaya dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

pengunjung di Taman Balekambang. Berdasarkan hasil analisis data data 

dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh Kesimpulan sebagai 

Fasilitas berikut : 

1. Fasilitas wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengunjung, artinya semakin baik fasilitas wisata maka akan semakin 

meningkatkan kepuasan pengunjung. 

2. Harga memiliki berpengaruh dan signifikasi terhadap kepuasan 

pengunjung, artinya semakin baik harga maka akan semakin 

meningkatkan kepuasan pengunjung. 

3. Pentas budaya berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengunjung, artinya semakin baik pentas budaya maka tidak 

berpengeraruh terhadap kepuasan pengunjung. 

4. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan Terhadap 

kepuasan pengunjung, maka semakin baik kualitas pelayanan maka 

akan semakin meningkatkan kepuasan pengunjung. 

5. Secara simultan, fasilitas wisata, harga, pentas budaya dan kualitas 

pelayanan berpengaruh sinifikan terhadap kepuasan pengunjung. 

Keempat variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk 
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kepuasan pengunjung. Namun, pengelola perlu memperhatikan bahwa 

variabel pentas budaya masih perlu diperbaiki untuk meningkatkan 

kepuasan pengunjung secara menyeluruh. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil Penelitian dan Kesimpulan yang telah diperoleh 

mengenai Pengaruh Fasilitas Wisata, Harga, Pentas Budaya Dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Kepuasan Pengunjung , maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penetapan harga yang sesuai dengan kualitas layanan dan fasilitas. 

Pihak pengelola perlu meninjau Kembali kebijakan harga agar 

selaras dengan kualitas pelayanan dan fasilitas yang diberikan. Strategi 

harga yang transparan, wajar, serta sebanding dengan nilai pengalaman 

yang dirasakan pengunjung akan meningkatkan persepsi keadilan dan 

mendorong loyalitas wisatawan untuk berkunjung kembali. 

2. Peningkatan kualitas pelayanan petugas wisata. 

Pengelola perlu memberikan pelatihan rutin bagi petugas, terutama 

dalam hal keramahan, ketepatan waktu, kemampuan komunikasi, dan 

pemberian informasi kepada pengunjung. Sikap profesional dan 

pelayanan yang cepat tanggap akan menciptakan pengalaman positif 

yang meningkatkan rasa puas dan keinginan untuk berkunjung 

Kembali. 
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3. Peningkatan Kualitas Fasilitas Wisata. 

Pengelola destinasi wisata disarankan untuk terus meningkatkan dan 

memelihara fasilitas yang tersedia, seperti kebersihan area, 

kenyamanan sarana, ketersediaan tempat istirahat, serta kelengkapan 

fasilitas umum lainnya. Pemeliharaan rutin dan penyediaan fasilitas 

yang ramah pengunjung akan menciptakan suasana berwisata yang 

nyaman, aman, dan menyenangkan sehinnga berdampak positif. 

4. Perbaikan dan inovasi dalam pelaksanaan pentas budaya. 

Karena pentas budaya terbukti berpengaruh negatif terhadap 

kepuasan dan hasil obsrvasi juga menunjukkan frekuensi 

pertunjukkan pentas budaya membuat tidak nyaman pengunjung dan 

mengindar. Hal ini perlu dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap 

konsep, jadwal, frekuensi yang tepat, kualitas pertunjukan yang ada. 

Pengelola dapat melibatkan seniman lokal, memperbarui tema secara 

berkala, meningkatkan promosi, serta memperhatikan kenyamanan 

tempat pertunjukan agar kegiatan budaya menjadi lebih menarik, 

interaktif, dan relevan dengan minat wisatawan. 

5. Integrasi pengelolaan fasilitas wisata, harga, pentas budaya dan 

kualitas pelayanan dalam strategi pengembangan wisata. 

 Pihak pengelola disarankan untuk menerapkan pendekatan 

manajemen terpadu yang menggabungkan seluruh aspek tersebut 

dalam kebijakan pengembangan destinasi. Sinergi antara kualitas 

fisik, harga yang adil, atraksi budaya yang menarik dan pelayanan 
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unggul akan menciptakan daya saing dan keberlanjutan destinasi 

wisata di masa depan. 

  Selain saran-saran yang telah diuraikan diatas, pengelola taman 

balekambang Surakarta disarankan untuk mempertimbangkan 

penambahan wahana kolam renang sebagai salah satu fasilitas 

pendukung wisata. keberadaan kolam renang diharapkan dapat 

menjadi daya tarik tambahan bagi pengunjung. selain itu, penambahan 

wahana tersebut berpotensi meningkatkan pendapatan atau profit 

taman balekambambang melalui penjualan tiket khusus, penyewaan 

fasilitas, serta layanan pendukung lainnya, tanpa menghilangkan  

fungsi ruang terbuka hijau yang menjadi ciri khas taman 

balekambang. 

5.3  Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

sehingga hasil yang diketahui koefisien Adjusted R Square sebesar 

0,642. Hal ini berati bahwa sebesar 64,2 kepuasan pengunjung (Y) 

dapat dijelaskan oleh fasilitas wisata (X1), harga (X2), pentas budaya 

(X3), dan kualitas pelayanan (X4). Sedangkan sisanya 100% - 64,2 = 

33,8% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar variabel fasilitas 

wisata, harga, pentas budaya, dan kualitas pelayanan. 
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 LAMPIRAN 

Lampran 1  Kuesioner 

              KUESIONER 

Judul Penelitian: Pengaruh Fasilitas Wisata, Harga, Pentas Budaya dan 

Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pengunjung di Taman 

Balekambang Surakarta 

Instruksi: 

a. Kuesioner ini bertujuan untuk penelitian skripsi. Semua jawaban 

bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk keperluan akademik. 

b. Silakan beri tanda (✔) atau lingkari jawaban yang sesuai. 

c. Untuk pernyataan pada bagian B, gunakan skala Likert 1–5: 

1 = Sangat Tidak Setuju  2 = Tidak Setuju 3 = Netral 4 = Setuju  5 = 

Sangat Setuju  

A. Data Respondent 

1. Jenis kelamin: 

□ Laki-laki 

□ Perempuan 

2. Usia: 

□ < 17 tahun 

□ 17–25 tahun 

□ 26–35 tahun 

□ 36–45 tahun 

□  > 45 tahun 
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3. Pendidikan terakhir: 

□ SD / Sederajat 

□ SMP / Sederajat 

□ SMA / SMK / Sederajat  

□ Diploma (DIII) 

□ S1 / Sederajat 

□ S2 ke atas                                                                                                                    

4. Status kunjungan: 

□ Pengunjung lokal (Surakarta) 

□ Pengunjung dari luar kota (Jawa Tengah) 

□ Wisatawan luar provinsi 

5. Frekuensi kunjungan ke Taman Balekambang: 

□ Pertama kali 

□ 2–3 kali dalam setahun 

□ 4–6 kali dalam setahun 

□ Lebih dari 6 kali dalam setahun 

6. Lama kunjungan: 

□ < 30 menit 

□ 30–60 menit 

□ 1–2 jam 

□ > 2 jam 

B. Pernyataan Utama (Silakan jawab 1–5) 

   Fasilitas Wisata (X1) 
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NO KETERANGAN PILIHAN 

STS TS KS S SS 

     

1. Fasilitas yang tersedia di taman 

balekambang sudah lengkap 

(toilet,tempat duduk,mushola,area 

parkir,dll) 

     

2 Fasilitas layanan publik (toilet, tempat 

duduk, tempat ibadah ) yang ada di 

taman balekambang bersih. 

     

3. Fasilitas yang tersedia membuat 

pengunjung nyaman selama berkunjung. 

     

4. Fasilitas di taman balekambang 

memberikan rasa aman bagi 

pengunjung. 

     

                   HARGA (X2) 

NO KETERANGAN PILIHAN 

STS TS KS S SS 

     

1. Harga tiket masuk taman balekambang 

terjangkau bagi pengunjung. 

     

2 Harga tiket sesuai dengan kualitas 

fasilitas dan pengalaman yang 

didapatkan. 

 

     

3. Harga tiket dan biaya lain di taman 

balekambang disampaikan dengan jelas 

dan terbuka. 

     

 Pentas Budaya (X3) 

NO KETERANGAN PILIHAN 

STS TS KS S SS 

     

1. Taman balekambang menampilkan 

beragam jenis pertunjukan seni dan 

budaya. 

     

2 Frekuensi pelaksanaan pentas budaya 

di Taman Balekambang sudah cukup 
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3. Pertunjukan budaya yang disajikan di 

Taman Balekambang menarik dan 

memiliki kualitas yang baik. 

     

4. Pentas budaya yang disajikan di 

Taman Balekambang memiliki nilai 

edukatif dan  memberikan hiburan 

yang menyenangkan. 

     

   Kualitas pelayanan(X4) 

NO KETERANGAN PILIHAN 

STS TS KS S SS 

     

1. Petugas melayani pengunjung dengan 

cepat dan sigap. 

 

     

2 Petugas di taman balekambang 

bersikap ramah. 

 

     

3. Petugas Taman Balekambang 

memberikan pelayanan sesuai dengan 

yang telah diinformasikan kepada 

pengunjung. 

 

     

4. Petugas memberikan layanan kepada 

pengunjung dengan penuh kepedulian 

dan tanggung jawab.  

 

     

 Kepuasan Pengunjung (Y) 

NO KETERANGAN PILIHAN 

STS TS KS S SS 

     

1. Saya merasa puas dengan pengalaman 

berkunjung ke taman balekambang. 

 

     

2 Saya merasa nyaman selama berada di 

taman balekambang. 

 

     

3. Saya merasa aman saat berada di 

taman balekambang. 

 

     

4. Saya ingin Kembali mengunjungi 

taman balekambang di masa 

mendatang. 
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5. Saya akan merekomendasikan taman 

balekambang kepada orang lain.                                                     

     

 

 Lampran 2 Tabulasi Data Responden 

N0 Fasilitas Wisata X1 Harga X2 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 

1. 4 3 3 5 15 5 5 5 15 

2. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

3. 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

4. 3 3 3 3 12 3 3 3 9 

5. 5 5 5 5 20 4 4 4 12 

6. 4 3 4 5 16 5 5 5 15 

7. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

8. 4 4 5 5 18 5 5 5 15 

9. 4 4 4 4 16 5 5 4 14 

10. 5 4 4 4 17 5 5 4 14 

11. 5 4 4 4 17 5 5 5 15 

12. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

13. 4 4 4 5 17 5 5 5 15 

14. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

15. 5 5 5 5 20 5 4 5 14 

16. 3 4 4 4 15 4 4 4 12 

17. 4 4 5 4 17 4 4 5 13 

18. 3 5 5 5 18 4 4 4 12 

19. 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

20. 5 5 5 5 20 5 4 4 14 

21. 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

22. 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

23. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

24. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

25. 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

26. 5 4 4 5 18 5 5 5 15 

27. 4 4 5 5 18 5 5 4 14 

28. 4 5 5 5 19 5 4 4 13 

29. 5 2 4 5 16 5 5 3 13 

30. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

31. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

32. 5 3 5 5 18 3 5 5 13 

33. 5 3 4 5 17 5 4 4 13 

34. 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

35. 4 3 4 4 15 5 5 3 13 
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36. 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

37. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

38. 5 5 5 5 20 5 5 4 14 

39. 4 4 4 3 15 4 3 4 11 

40. 4 4 4 4 16 5 4 4 14 

41. 3 3 5 4 15 5 5 4 14 

42. 2 3 3 3 11 5 4 4 13 

43. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

44. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

45. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

46. 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

47. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

48. 5 5 4 4 18 5 5 4 14 

49. 5 2 3 3 13 5 4 5 14 

50. 5 4 5 5 19 5 5 5 15 

51. 5 3 4 4 16 5 4 4 13 

52. 4 4 4 4 16 4 4 4 12 

53. 5 4 5 4 18 5 5 5 15 

54. 3 4 4 4 15 5 5 4 14 

55. 5 5 4 4 18 5 5 5 15 

56. 5 4 5 5 19 5 5 5 15 

57. 4 4 4 4 16 3 3 4 10 

58. 5 3 3 3 14 4 4 4 12 

59. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

60. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

61. 5 4 5 5 19 5 5 5 15 

62. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

63. 5 5 3 4 17 5 5 5 15 

64. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

65. 4 4 4 4 16 5 5 4 14 

66. 2 3 2 2 9 1 1 2 4 

67. 5 5 5 3 18 5 5 4 14 

68. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

69. 4 4 4 4 16 5 5 4 14 

70. 5 3 5 4 17 5 5 5 15 

71. 4 3 4 4 15 4 4 4 12 

72. 4 3 3 4 14 5 5 5 15 

73. 5 5 5 5 20 5 5 5 15 

74. 3 3 4 5 15 5 5 3 13 

75. 2 3 4 4 13 4 4 4 12 

76. 4 3 5 5 17 5 4 3 12 

77. 5 5 5 5 20 5 4 5 14 

78. 4 5 5 5 19 5 4 4 13 

79. 3 5 5 5 18 5 4 3 13 



100 
 

 
 

80. 3 4 3 4 14 5 5 5 15 

81. 3 3 3 4 13 4 5 4 13 

82. 3 3 4 4 14 5 5 3 13 

 

N0 Pentas Budaya X3 Kualitas Pelayanan X4 

X3.1 X3.2 X3.3 X4.4 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 

1. 5 5 5 4 19 4 5 3 4 16 

2. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

3. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

4. 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

5. 4 4 4 5 17 4 4 4 4 16 

6. 4 5 4 4 17 5 3 4 5 17 

7. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

8. 3 5 4 4 16 5 4 4 4 17 

9. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

10. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

11. 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 

12. 4 5 5 5 19 5 4 5 5 19 

13. 5 4 5 5 19 5 4 5 4 18 

14. 4 3 3 3 13 3 3 4 2 12 

15. 5 4 4 4 17 4 5 4 4 17 

16. 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 

17. 4 4 5 5 18 5 4 4 3 16 

18. 5 5 5 5 20 4 5 5 5 19 

19. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

20. 4 5 4 4 17 5 3 3 1 12 

21. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

22. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

23. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

24. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

25. 4 3 3 4 14 4 4 4 4 16 

26. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

27. 4 4 4 5 17 5 5 5 5 20 

28. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

29. 4 5 5 5 19 4 4 3 4 15 

30. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

31. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

32. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

33. 4 5 5 5 19 4 5 4 4 17 

34. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

35. 1 2 3 5 11 3 5 3 3 14 

36. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

37. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

38. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
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39. 4 3 3 3 13 4 4 4 4 16 

40. 4 3 4 4 15 4 4 4 4 16 

41. 3 3 3 3 12 4 3 3 3 13 

42. 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 

43. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

44. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

45. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

46. 3 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

47. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

48. 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 

49. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

50. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

51. 5 4 5 5 19 4 4 4 4 16 

52. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

53. 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 

54. 2 3 3 3 11 5 5 3 4 17 

55. 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 

56. 5 4 5 5 19 4 4 4 4 16 

57. 3 2 3 3 11 3 4 3 4 14 

58. 4 4 4 4 16 5 5 4 5 19 

59. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

60. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

61. 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 

62. 3 4 5 5 17 5 5 5 5 20 

63. 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 

64. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

65. 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 

66. 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 

67. 5 5 5 3 18 4 5 5 5 19 

68. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

69. 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 

70. 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 

71. 4 2 4 2 12 4 4 2 4 14 

72. 5 4 4 5 18 4 5 5 4 18 

73. 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 

74. 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 

75. 5 4 5 5 19 4 5 4 4 17 

76. 4 4 5 5 18 4 4 4 4 16 

77. 5 4 5 5 19 5 5 5 4 19 

78. 4 5 5 4 18 4 4 4 4 16 

79. 5 4 5 4 18 5 4 4 4 17 

80. 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 

81. 5 4 5 5 19 4 3 4 4 16 

82. 4 4 5 4 17 5 4 4 4 17 
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N0 Kepuasan Pengunjung Y 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1. 4 5 5 2 3 19 

2. 5 5 5 5 5 25 

3. 4 4 4 4 4 20 

4. 3 3 3 3 3 15 

5. 5 5 5 5 5 25 

6. 5 4 4 4 4 21 

7. 5 5 5 4 5 24 

8. 5 5 5 5 5 25 

9. 4 4 4 4 4 20 

10. 4 4 5 4 4 21 

11. 4 4 4 4 4 20 

12. 5 4 4 4 3 20 

13. 5 5 5 5 4 24 

14. 4 5 5 5 5 24 

15. 4 5 5 5 5 24 

16. 4 4 4 3 4 19 

17. 4 4 5 5 5 23 

18. 5 5 5 5 5 25 

19. 4 4 4 4 4 20 

20. 5 5 5 5 5 25 

21. 4 4 4 4 4 20 

22. 4 4 4 4 4 20 

23. 5 5 5 5 5 25 

24. 5 5 5 5 5 25 

25. 4 4 4 5 5 22 

26. 5 5 5 5 5 25 

27. 5 5 5 5 5 25 

28. 4 4 4 4 4 20 

29. 3 3 5 4 3 18 

30. 5 5 5 5 5 25 

31. 5 5 5 4 5 24 

32. 5 4 5 5 5 24 

33. 4 5 5 5 5 24 

34. 4 4 4 4 4 20 

35. 5 4 4 3 3 19 

36. 4 4 4 4 4 20 

37. 5 5 5 5 5 25 

38. 5 5 5 5 5 25 

39. 3 3 4 3 4 17 

40. 3 4 4 4 5 20 

41. 5 5 4 4 5 23 

42. 5 4 5 5 4 23 
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43. 5 5 5 5 5 25 

44. 5 5 5 5 5 25 

45. 5 5 5 5 5 25 

46. 4 4 4 4 4 20 

47. 5 5 5 5 5 25 

48. 5 4 4 5 5 23 

49. 5 5 5 5 5 25 

50. 5 5 5 5 5 25 

51. 5 5 5 5 5 25 

52. 4 4 4 4 4 20 

53. 5 5 4 4 5 23 

54. 5 5 5 5 5 25 

55. 5 4 4 5 5 23 

56. 5 4 5 5 5 24 

57. 4 3 3 4 4 18 

58. 4 4 3 4 4 19 

59. 5 5 5 5 5 25 

60. 5 5 5 5 5 25 

61. 5 5 5 5 5 25 

62. 4 5 5 5 5 24 

63. 5 5 5 5 5 25 

64. 5 5 5 5 5 25 

65. 4 4 4 4 4 20 

66. 2 2 2 2 2 10 

67. 5 5 5 5 5 25 

68. 5 5 5 5 5 25 

69. 4 4 5 4 4 21 

70. 5 5 5 5 5 25 

71. 4 4 2 4 3 17 

72. 4 5 5 4 4 22 

73. 5 5 5 5 5 25 

74. 4 5 5 4 4 22 

75. 4 5 4 5 4 22 

76. 5 5 5 5 5 25 

77. 5 5 4 4 5 23 

78. 4 4 5 4 4 21 

79. 4 4 4 4 4 20 

80. 4 4 4 5 5 22 

81. 4 4 5 4 5 22 

82. 4 4 5 4 4 21 
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            Lampran 3 Hasil wawancara Pentas Budaya 

                 Judul penelitian       : Pengaruh Fasilitas Wisata, Harga, Pentas Budaya, 

dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan 

Pengunjung di Taman Balekambang Surakarta. 

Tujuan Wawancara : wawancara dilakukan sebagai data pendukung untuk 

memperkuat hasil penelitian kuantitatif yang 

menunjukkan bahwa pentas budaya berpengaruh 

negatif namun signifikan terhadap kepuasan 

pengunjung, serta untuk memperoleh penjelasan 

terkait penemuan tersebut. 

Teknik                      : wawancara semi terstruktur 

Jumlah informan      : 4 

Lokasi                      : Taman Balekambang Surakarta. 

Daftar Pertanyaan? 

1. Apakah pentas budaya yang diselenggarakan di taman balekambang 

mengganggu kenyamanan anda selama berkunjung? 

2. Ketika ada pentas budaya di taman balekambang, apakah cenderung 

menonton pertunjukan tersebut atau memilih mencari tempat yang 

nyaman di area taman, seperti lokasi bersantai atau spot foto? 

Pertanyaan 1 

Apakah pentas budaya yang diselenggarakan di taman balekambang 

mengganggu kenyamanan selama berkunjung? 

a. Informan 1: 

Pentas budaya tidak mengganggu kenyamanan saat berada di taman. 

b. Informan 2 : 

Tidak mengganggu, suasana taman tetap nyaman 

c. Informan 3 : 

Menurut saya pentas budaya tidak mengganggu kenyamanan 

pengunjung. 

d. Informan 4 : 

Tidak mengganggu kenyamanan di taman balekambang. 
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Pertanyaan 2   

Ketika ada pentas budaya di taman balekambang, apakah cenderung 

menonton pertunjukan tersebut atau memilih mencari tempat yang nyaman 

di area taman, seperti lokasi bersantai atau spot foto? 

a. Informan 1 : 

Jika pentas budayanya kurang menarik, saya biasanya tidak menonton dan 

lebih memilih mencari tempat yang nyaman dan spot foto. 

b. Informan 2 : 

Saya lebih memilih berjalan-jalan dan mencari spot foto. 

c. Informan 3 : 

Kalau pertunjukkanya menarik saya menonton, kalua kurang menarik saya 

mencari tempat duduk dan spot foto. 

d. Informan 4 

Karena pertunjukkanya tidak setiap hari, jadi kalau pentas budayanya 

menarik saya menonton sebentar tetapi jika tidak menarik langsung mencari 

lokasi bersantai. 
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Lampran 4 Descriptive Statistics 

Deskripsi Statistics 

Descriptive Statistics 

Fasilitas wisata N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Fasilitas yang 

tersedia di taman 

balekambang sudah 

lengkap 

(toilet,tempat 

duduk,mushola,are

a parkir,dll) 

82 2 5 4.32 .830 

Fasilitas layanan 

publik (toilet, 

tempat duduk, 

tempat ibadah ) 

yang ada di taman 

balekambang 

bersih. 

82 2 5 4.11 .846 

Fasilitas yang 

tersedia membuat 

pengunjung 

nyaman selama 

berkunjung. 

82 2 5 4.35 .726 

Fasilitas di taman 

balekambang 

memberikan rasa 

aman bagi 

pengunjung. 

82 2 5 4.41 .684 

Valid N (listwise) 82     

 

Descriptive Statistics 

Harga  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Harga tiket masuk 

taman 

balekambang 

terjangkau bagi 

pengunjung. 

82 1 5 4.66 .671 
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Harga tiket sesuai 

dengan kualitas 

fasilitas dan 

pengalaman yang 

didapatkan. 

82 1 5 4.54 .688 

Harga tiket dan 

biaya lain di taman 

balekambang 

disampaikan 

dengan jelas dan 

terbuka. 

82 2 5 4.37 .694 

Valid N (listwise) 82     

 

Descriptive Statistics 

Pentas budaya N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Taman 

balekambang 

menampilkan 

beragam jenis 

pertunjukan seni 

dan budaya. 

82 1 5 4.26 .814 

Frekuensi 

pelaksanaan pentas 

budaya di Taman 

Balekambang 

sudah cukup. 

82 2 5 4.24 .825 

Pertunjukan 

budaya yang 

disajikan di Taman 

Balekambang 

menarik dan 

memiliki kualitas 

yang baik. 

82 2 5 4.35 .743 

Pentas budaya 

yang disajikan di 

Taman 

Balekambang 

memiliki nilai 

edukatif dan  

memberikan 

hiburan yang 

menyenangkan. 

82 2 5 4.33 .771 

Valid N (listwise) 82     
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Descriptive Statistics 

Kualitas pelayanan N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Petugas melayani 

pengunjung dengan 

cepat dan sigap. 

82 2 5 4.37 .676 

Petugas di taman 

balekambang 

bersikap ramah. 

82 2 5 4.34 .689 

Petugas Taman 

Balekambang 

memberikan 

pelayanan sesuai 

dengan yang telah 

diinformasikan 

kepada 

pengunjung. 

82 2 5 4.22 .737 

Petugas 

memberikan 

layanan kepada 

pengunjung dengan 

penuh kepedulian 

dan tanggung 

jawab. 

82 1 5 4.23 .775 

Valid N (listwise) 82     

 

Descriptive Statistics 
Kepuasan 

pengunjung N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Petugas melayani 

pengunjung dengan 

cepat dan sigap. 

82 2 5 4.37 .676 

Petugas di taman 

balekambang 

bersikap ramah. 

82 2 5 4.34 .689 

Petugas Taman 

Balekambang 

memberikan 

pelayanan sesuai 

dengan yang telah 

diinformasikan 

kepada 

pengunjung. 

82 2 5 4.22 .737 
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Petugas 

memberikan 

layanan kepada 

pengunjung dengan 

penuh kepedulian 

dan tanggung 

jawab. 

82 1 5 4.23 .775 

Valid N (listwise) 82     

 

Lampiran 5 Uji Instrumen 

Uji Validitas 

 

Fasilitas Wisata(X1) 

Correlations 
Fasilitas wisata X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL 

X1

.1 

Pearson Correlation 1 .442*** .508*** .462*** .760*** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 

X1

.2 

Pearson Correlation .442*** 1 .619*** .475*** .799*** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 

X1

.3 

Pearson Correlation .508*** .619*** 1 .720*** .870*** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 

X1

.4 

Pearson Correlation .462*** .475*** .720*** 1 .801*** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  <,001 

N 82 82 82 82 82 

T

O

T

A

L 

Pearson Correlation .760*** .799*** .870*** .801*** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001  

N 82 82 82 82 82 

***. Correlation at 0.001(2-tailed) 

 

              Harga (X2) 

Correlations 

Harga  X2.1 X2.2 X2.3 TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 .776*** .457*** .881*** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 <,001 

N 82 82 82 82 
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X2.2 Pearson Correlation .776*** 1 .566*** .899*** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 

N 82 82 82 82 

X2.3 Pearson Correlation .457*** .566*** 1 .774*** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 

N 82 82 82 82 

TOTAL Pearson Correlation .881*** .899*** .774*** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  

N 82 82 82 82 

***. Correlation at 0.001(2-tailed) 

 

Pentas Budaya(X3) 

Correlations 
Pentas budaya X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 TOTAL 

X3.1 Pearson 

Correlation 

1 .660*** .747*** .553*** .845*** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 

X3.2 Pearson 

Correlation 

.660*** 1 .764*** .649*** .883*** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 

X3.3 Pearson 

Correlation 

.747*** .764*** 1 .743*** .928*** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 

X3.4 Pearson 

Correlation 

.553*** .649*** .743*** 1 .838*** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  <,001 

N 82 82 82 82 82 

TOTA

L 

Pearson 

Correlation 

.845*** .883*** .928*** .838*** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001  

N 82 82 82 82 82 

***. Correlation at 0.001(2-tailed) 

 

Kualitas Pelayanan (X4) 

Correlations 
Kualitas pelayanan X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 TOTAL 

X4.1 Pearson 

Correlation 

1 .603*** .679*** .638*** .829*** 
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Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 

X4.2 Pearson 

Correlation 

.603*** 1 .677*** .752*** .859*** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 

X4.3 Pearson 

Correlation 

.679*** .677*** 1 .753*** .894*** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 

X4.4 Pearson 

Correlation 

.638*** .752*** .753*** 1 .907*** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  <,001 

N 82 82 82 82 82 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.829*** .859*** .894*** .907*** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001  

N 82 82 82 82 82 

***. Correlation at 0.001(2-tailed) 

 

Kepuasan Pengunjung (Y) 

Correlations 

Kepuasan pengunjung Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 

TOT

AL 

Y1.1 Pearson 

Correlation 

1 .738*** .552*** .654*** .645*** .836*

** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 82 

Y1.2 Pearson 

Correlation 

.738*** 1 .690*** .627*** .700*** .876*

** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 82 

Y1.3 Pearson 

Correlation 

.552*** .690*** 1 .588*** .625*** .810*

** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 82 

Y1.4 Pearson 

Correlation 

.654*** .627*** .588*** 1 .799*** .863*

** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001  <,001 <,001 

N 82 82 82 82 82 82 

Y1.5 Pearson 

Correlation 

.645*** .700*** .625*** .799*** 1 .885*

** 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001  <,001 
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N 82 82 82 82 82 82 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.836*** .876*** .810*** .863*** .885*** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 82 82 82 82 82 82 

***. Correlation at 0.001(2-tailed) 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 83.16 101.888 .650 .952 

X1.2 83.37 104.358 .485 .955 

X1.3 83.12 103.022 .672 .952 

X1.4 83.06 103.169 .707 .951 

X2.1 82.82 104.250 .640 .952 

X2.2 82.94 103.416 .684 .952 

X2.3 83.11 103.111 .700 .951 

X3.1 83.22 101.902 .663 .952 

X3.2 83.23 100.131 .766 .950 

X3.3 83.12 101.540 .759 .950 

X3.4 83.15 101.608 .725 .951 

X4.1 83.11 102.568 .762 .950 

X4.2 83.13 103.204 .699 .951 

X4.3 83.26 100.711 .825 .949 

X4.4 83.24 102.532 .659 .952 

Y1.1 83.01 103.370 .730 .951 

Y1.2 83.01 102.827 .773 .950 

Y1.3 82.95 103.010 .713 .951 

Y1.4 83.04 103.394 .668 .952 

Y1.5 82.99 102.975 .716 .951 
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Lampran 6 Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 82 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .07913269 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.083 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .057 

Monte Carlo 

Sig. (2-

tailed)d 

Sig. .057 

99% Confidence Interval Lower Bound .051 

Upper Bound .063 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting 

seed 1314643744. 
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Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 FASILITAS WISATA .475 2.105 

HARGA .483 2.068 

PENTAS BUDAYA .325 3.079 

KUALITAS PELAYANAB .277 3.607 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PENGUNJUNG 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.163 1.018  2.124 .037 

FASILITAS 

WISATA 

-.092 .071 -.207 -1.303 .196 

HARGA .183 .100 .288 1.833 .071 

PENTAS 

BUDAYA 

-.014 .078 -.036 -.187 .852 

KUALITAS 

PELAYANAN 

-.096 .094 -.210 -1.012 .315 

a. Dependent Variable: ABSRES 

 

Lampran 7 Uji Regresi Linier Berganda dan Pengaruh Parsial (Uji T)  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.869 1.510  1.900 .061 

FASILITAS 

WISATA 

.279 .105 .238 2.659 .010 

HARGA .719 .148 .433 4.865 <,001 

PENTAS BUDAYA -.362 .101 -.358 -3.580 <,001 

KUALITAS 

PELAYANAN 

.649 .134 .546 4.855 <,001 

a. Dependent Variable: KEPUASAN PENGUNJUNG 
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Lampran 8 Uji Ketetapan Model 

Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .812a .659 .642 1.739 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN, HARGA, 

FASILITAS WISATA, PENTAS BUDAYA 

 

Hasil Uji Simultan F 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 450.838 4 112.709 37.266 <,001b 

Residual 232.882 77 3.024   

Total 683.720 81    

a. Dependent Variable: KEPUASAN PENGUNJUNG 

b. Predictors: (Constant), KUALITAS PELAYANAN, HARGA, 

FASILITAS WISATA, PENTAS BUDAYA 
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Dokumentasi 1 Lokasi Taman Balekambang 
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